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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil  keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

 Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

degan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

1. Konsonan 

fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar 

huruf Arab dan transliterasinya. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba  B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha H Ha( dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 

Zal Z Zet (dengan titik 

diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syim Sy Es dan ye ش

 Saf S Es (dengan titik ص



 
 

 
 

dibawah) 

 Dad D De (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta T Te (dengan titik ط

dibawah) 

 Za Z Zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 Ain ‘ Koamater balik di ع

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El لا

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ه

 Apostrof ء Hamzah ء

 Ya  Y Ye ى

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut : 

 

 

 



 
 

 
 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

_/ Fattah A A 

_/ Kasrah I I 

 Dammah U U و_

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa yang lambangnya berupa gabungan antara harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu : 

Tanda 

dan 

Huruf 

Nama Gabungan Huruf Nama 

 Fatha dan ya Ai A dan i / _  ى

 Fatha dan waw Au A dan u / -و

 

Contoh : 

- Kataba = كتب 

- Fa’ala = فعل 

- Kaifa = كيف 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

 Fattah dan alif ـَا

atau ya 

A A dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya I I dan garis di ى

atas 

 Dammah dan ـُو

wau 

U U dan garis di 

atas 

Contoh : 

- Qala = لقا 

- Rama = رما 



 
 

 
 

- Qila = قيل 

 

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1) Ta Marbutah Hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fattah, kasrah dan 

<<dammah, transliterasinya (t). 

2) Ta Marbutah mati 

Ta marbutah yang matibmendapat harkat sukun, tranliterasinya adalah (h). 

3) Kalau ada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu pisah, maka ta 

marbutah itu ditranliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

- Raudah al-atfal – raudatul atfal : ظفالااضتورل 

- al- Maidah al-munawwarah : ةرلمنواينهلمدا 

- talhah : طلحة 

 

e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah ataupun tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syahada atau tanda tasdid, dalam transliterasi ini tanda 

tasydid tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

- Rabbana : بنر 

- Nazzala : لنز 

- Al- birr :ليرا 

- Al- hajj : لحجا 

- Nu’ima : نعم 

 

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

: ال  , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 



 
 

 
 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah. 

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah di transliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah  di tranliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

 Contoh : 

- Ar- rajulu : جللرا 

- As- sayyidiatu : ةلسدا 

- Asy- syamsu : لشمسا 

- Al- qalamu : لقلما 

- Al- jalalu:  للجلاا 

 

g. Hamzah  

Dinyatakan didepan bahwa hamzah di transliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

 Contoh : 

- Ta’khuzuna : دتانوخ  

- An-nau’ :ءلنوا 

- Sai’un : ءشي 

- Inna  : نا 

- Umirtu :تمرا 

- Akala :كلا 

 



 
 

 
 

h. Penulisan Kata  

pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda), maupun 

hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf  atau harkat 

yang dihilangkan, maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

 

i. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana itu di dahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh : 

- Wa mamuhammadunillarasul 

- Inna awwalabaitnwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan. 

- Syahru Ramadan al-lazunazilafihi al-Qur’anu 

- Walaqadra’ahubilufuq al-mubin 

- Alhamdulillahirabbil-‘alamin 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisannya itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital 

yang tidak dipergunakan. 

Contoh : 

- Nasrunminallahiwafathunqariib 

- Lillahi al-amrujami’an 

- Wallahubikullisyai’in ‘alim 

 

j. Tajwid 

bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid. 
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ABSTRAK 

 

 

Muhammad Arsyad Karo–Karo, 1601270098, Pengaruh Rasio Kesehatan Bank 

Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Periode 2015 -2019, Pembimbing 

Isra Hayati. S.Pd.M.Si 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah rasio kesehatan bank yang 

mengunakan indikator CAR (Capital Adequacy Ratio), FDR (Financing Deposite Ratio), 

KAP (Kualitas Aktiva Produktif) berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan dengan 

menggunakan indikator ROA (Retrun On Asset) pada bank umum syariah. Dimana data 

diperoleh dari laporan keuangan bulanan yang telah dipublikasikan oleh web resmi yang 

dipublikasikan oleh  OJK (Otoritas Jasa Keuangan). Dalam penelitian ini meggunakan 

metode analisis statistik deskriptif, uji normalitas, uji multikorelasi, uji 

heteroskedastisitas, uji autokorelasi dan metode regresi linear berganda dengan 

menggunakan alat bantu spss versi 22. 
Hasil penelitian secara parsial dengan uji t menunjukan bahwa CAR (Capital 

Adequacy Ratio) berpengaruh terhadap ROA (Retrun On Asset) dengan nilai Thitung 2,168 

> Ttabel 2,00324, sedangkan FDR (Financing Deposite Ratio) berpengaruh terhadap ROA 

(Retrun On Asset) dengan nilai Thitung 2,528 > Ttabel 2,00324 dan KAP (Kualitas Aktiva 

Produktif) memiliki nilai koefisien sebesar 0,007 dengan nilai signifikan dibawah 0,05 

yang artinya KAP (Kualitas Aktiva Produktif) berpengaruh terhadap ROA (Retrun On 

Asset) dengan nilai Thitung 2,802 >Ttabel 2,00324. 

Uji F dengan nilai Fhitung 47,871 > Ftabel 2,77 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. 

Hal tersebut membuktikan bahwa CAR (Capital Adequacy Ratio), FDR (Financing 

Deposite Ratio) dan KAP (Kualitas Aktiva Produktif) berpengaruh signifikan secara 

bersama-sama terhadap ROA (Retrun On Asset) 

 

Kata kunci : CAR (Capital Adequacy Ratio), FDR (Financing Deposite Ratio) KAP 

(Kualitas Aktiva Produktif), ROA (Retrun On Asset). 
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ABSTRACT 

 

 
Muhammad Arsyad Karo–Karo, 1601270098, The Effect of Bank Health Ratios on 

Financial Performance of Islamic Commercial Banks for the 2015-2019 Period, 

Supervisor Isra Hayati. S.Pd.M.Si 

 

 This study aims to test whether the bank's health ratio using the CAR (Capital 

Adequacy Ratio), FDR (Financing Deposit Ratio) indicator, KAP (Earning Asset Quality) 

has an effect on Financial Performance by using the ROA (Retrun On Asset) indicator in 

Islamic commercial banks. Where the data is obtained from monthly financial reports 

that have been published by the official website published by OJK (Financial Services 

Authority). In this study using descriptive statistical analysis methods, normality test, 

multicorrelation test, heteroscedasticity test, autocorrelation test and multiple linear 

regression method using SPSS version 22. 

 The results of the partial study with the t test showed that CAR (Capital 

Adequacy Ratio) had an effect on ROA (Retrun On Assets) with a Tcount of 2.168 > 

Ttable 2.00324, while FDR (Financing Deposite Ratio) had an effect on ROA (Retrun On 

Assets) with a value of Tcount 2,528 > Ttable 2,00324 and KAP (Quality of Earning 

Assets) has a coefficient value of 0,007 with a significant value below 0,05 which means 

that KAP (Quality of Earning Assets) has an effect on ROA (Retrun On Assets) with a 

value of Tcount 2,802 > Ttable 2, 00324. 

 F test with Fcount 47.871 > Ftable 2.77 and significant value 0.000 <0.05. 

This proves that CAR (Capital Adequacy Ratio), FDR (Financing Deposit Ratio) and 

KAP (Quality of Earning Assets) have a significant effect on ROA (Retrun On Assets). 

 

Keywords: CAR (Capital Adequacy Ratio), FDR (Financing Deposite Ratio) KAP 

(Quality of Earning Assets), ROA (Retrun On Assets). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iii 
 

 

 

KATA PENGANTAR 

 

 

Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah SWT  pemilik alam semesta, sang Maha 

Penguasa ilmu pengetahuan, yang telah memberikan limpahan rahmat dan 

hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyusun dan menyelesaikan skripsi ini 

dengan judul “Pengaruh Rasio Kesehatan Bank Terhadap Kinerja Keuangan 

Bank Umum Syariah Periode 2015-2019” sebagai salah satu syarat untuk 

meraih gelar sarjana Strata I Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Agama 

Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Shalawat dan salam penulis sampaikan kepada Nabi Muhammad SAW 

kekasih Allah sang pembawa risalah Uswatun Khasanah beserta keluarga dan 

para sahabatnya, yang telah memberikan nikmatnya Iman dan nikmatnya Islam 

dari zaman kegelapan hingga ke zaman terang-menderang seperti saat ini. 

Penulis menyadari sepenuhnya tanpa bimbingan dari berbagai pihak, 

penulisan skripsi ini tidak akan dapat terselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, 

pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terimakasih sebesar-besarnya 

kepada beberapa pihak antara lain:  

1. Kepada orang tua tercinta Bapak Zanuddin Sinulingga dan Ibu Sunarti 

berkat dukungan moril dan materil serta doa yang tiada henti-hentinya 

penulis dapat menyusun dan menyelasikan proposal ini. 

2. Kepada Bapak Prof. Dr. Agussani, M.AP selaku Rektor Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Kepada Bapak Assoc. Prof. Dr. Muhammad  Qarib, MA, selaku Dekan 

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4. Kepada Bapak Dr. Zailani MA, selaku Wakil Dekan I Fakultas Agama 

Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

5. Kepada Bapak Dr. Munawir Pasaribu, S.Pd.I, MA, selaku Wakil Dekan 

III Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  



 
 

iv 
 

6. Kepada Ibu Dr. Rahmayati, S.E.I, M.E.I selaku Ketua Program Studi 

Perbankan Syariah, Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah 

Sumatra Utara. 

7. Kepada Dosen Pembimbing Isra Hayati S.Pd., M.Si, yang telah bersedia 

memberikan bimbingan dalam pembuatan proposal ini. 

8. Kepada seluruh staf dosen Fakultas Agama Islam Program Studi  

Perbankan Syariah Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang 

telah memberikan ilmu dan pengajaran kepada penulis selama proses 

perkuliahan. 

9. Kepada seluruh staf Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara salah 

satunya bagian Administrasi atau Biro Fakultas Agama Islam Jurusan 

Perbankan Syariah yang telah membantu dalam berbagai urusan selama 

penulis menjalani perkuliahan. 

10. Kepada teman-teman seperjuangan serta orang-orang spesial, terkuhusus 

Zulfikarni Nasution dan Nugraha Masruri Siregar yang selalu 

memberikan dukungan dan motivasi sehingga tersusunnya proposal ini. 

Demikianlah   hasil  skripsi  ini  agar   kiranya   dapat   memberikan   

manfaat, khususnya bagi penulis dan tentunya bagi para pembaca pada 

umumnya. penulis menyadari sepenuhnya penyusunan skripsi ini masih belum 

sempurna disebabkan keterbatasan kemampuan dan pengetahuan. Semoga Allah 

senantiasa melimpahkan rahmat dan hidayat-Nya, Aamiin Yaarabal’alamin. 

 

 

     Medan, 07 Oktober 2021  

        

Muhammad Arsyad Karo-Karo 

1601270098 

 

 

 

 

 



 
 

v 
 

DAFTAR ISI 

 

 

ABSTRAK  ................................................................................................  i 

ABSTRACT ...............................................................................................  ii 

KATA PENGANTAR ...............................................................................  iii 

DAFTAR ISI ..............................................................................................  v 

DAFTAR TABEL......................................................................................  viii 

DAFTAR GAMBAR .................................................................................  ix 

DAFTAR GRAFIK  ..................................................................................  x 

BAB I PENDAHULUAN .....................................................................  1 

A. Latar Belakang ......................................................................  1 

B. Identifikasi Masalah .............................................................  5 

C. Rumusan Masalah.................................................................  6 

D. Tujuan Penelitian ..................................................................  6 

E. Manfaat Penelitian ................................................................  7 

F. Sistematika Penulisan ...........................................................  7 

BAB II LANDASAN TEORITIS ..........................................................  9 

A. Deskripsi Teori .....................................................................  9 

1. Bank Syariah...................................................................  9 

a. Pengertian Bank Syariah ..........................................  9 

b. Jenis-Jenis Bank Syariah ..........................................  10 

c. Tujuan Bank Syariah ................................................  10 

d. Fungsi Bank Syariah .................................................  10 

2. Rasio Kesehatan .............................................................  11 

a. Capital Adequacy Ratio (CAR)  ...............................  12 

b. Financing to Deposit Ratio (FDR) ...........................  13 

c. Kualitas Aktiva Produktif (KAP) ..............................  13 

3. Kinerja Keuangan ...........................................................  14 

a. Pengertian Kinerja Keuangan ...................................  14 

b. Tujuan Kinerja Keuangan .........................................  14 

c. Retrun on Asset (ROA) .............................................  15 



 
 

vi 
 

4. Laporan Keuangan ..........................................................  16 

a. Pengertian Laporan Keuangan..................................  16 

b. jenis Laporan Keuangan ...........................................  16 

c. Pengguna Laporan Keuangan ...................................  17 

B. Penelitian yang Relevan .......................................................  17 

C. Kerangka Pemikiran .............................................................  19 

D. Hipotesis ...............................................................................  20 

BAB III METODE PENELITIAN.........................................................  21 

A. Metode Penelitian .................................................................  21 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian ................................................  21 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Penarikan Sampel .................  22 

D. Variabel Penelitian ...............................................................  23 

E. Definisi Operasional Variabel ..............................................  23 

F. Teknik Pengumpulan Data ...................................................  24 

G. Instrumen Penelitian .............................................................  25 

H. Teknik Analisis Data ............................................................  29 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .......................  30 

A. Deskripsi Institusi .................................................................  30 

1. Sejarah Bank Umum Syariah ..........................................  30 

2. Konsep Dasar Prinsip Bank Umum Syariah ...................  32 

3. Tujuan dan Fumgsi Bank Umum Syariah.......................  33 

4. Kegiatan dan Usaha Bank Umum Syariah .....................  33 

B. Deskripsi Karakteristik Responden ......................................  35 

C. Penyajian Data ......................................................................  35 

D. Analisis Data.........................................................................  37 

1. Uji Asumsui Klasik ..................................................  37 

a. Uji Normalitas ...........................................  37 

b. Uji Multikolerasi........................................  39 

c. Uji Heteroskedastisitas ..............................  40 

d. Uji Autokorelasi ........................................  41 

2. Regresi Linier Berganda ...........................................  42 

3. Uji Hipotesis .............................................................  43 



 
 

vii 
 

a. Uji t ............................................................  43 

b. Uji F ...........................................................  44 

4. Uji Koefisien Determinasi ........................................  45 

E. Interpretasi Hasil Data ..........................................................  46 

BAB V PENUTUP  ................................................................................  49 

A. Kesimpulan ...........................................................................  49 

B. Saran  ....................................................................................  50 

 

DAFTAR PUSTAKA  ...............................................................................  51 

LAMPIRAN  ..............................................................................................  55 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Nomor Tabel Judul Tabel Halaman   

Tabel 1.1  Laporan Keuangan CAR, FDR, KAP dan ROA Bank Umum     

Syariah ........................................................................................... 4 

Tabel 2.1  Penelitian Yang Relevan ...............................................................  18     

Tabel 3.1   Pelaksanaan Kegiatan Penelitian ..................................................  21 

Tabel 4.1   Deskripsi Statistik..........................................................................  36 

Tabel 4.2   One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test.......................................  37 

Tabel 4.3   Multikorelasi.................................................................................  39 

Tabel 4.4   Autokorelasi...................................................................................  41 

Tabel 4.5   Uji Regresi Linier Berganda..........................................................  42 

Tabel 4.6 .   Uji T...............................................................................................  43 

Tabel 4.7 .   Uji F...............................................................................................  45 

Tabel 4.8 .   Koefisien Determinasi...................................................................  45 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ix 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar  Judul Gambar Halaman  

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran....................................................................... 19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

x 
 

DAFTAR GRAFIK 

 

Grafik Judul Grafik Halaman  

Grafik 4.1 Histogram......................................................................................... 38 

Grafik 4.2 Cum Prod......................................................................................... 38 

Grafik 4.3 Scatterplot........................................................................................ 40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia sebagai sebuah negara berpendudukan muslim terbesar di 

dunia baru pada abad ke-20 ini memiliki bak-bank yang mendasarkan pengelolaan 

pada prinsip syariah. Pada awal-awal berdirinya negara indonesia perbankan 

masih beranggapan pada sistem konvensional atau sistem bunga bank (interest 

system). Pada tahun 1983 dikeluarkan kebijakan berkaitan dengan pemberian 

keluasan penentuan tingkat suku bunga, termasuk bunga nol persen (zero 

interest). Hal ini terus berlangsung paling tidak dikeluarkannya paket kebijakan 

deregulasi di bidang perbankan yang memperkenankan berdirinya bank-bank 

baru. 

Bank konvensional yang berdiri di Indonesia sudah membuka jendela 

syariah (islamic window) mengikuti bank-bank syariah dalam menjalankan 

kegiatan usahanya. Melalui islamic window, bank-bank konvensional dapat 

memberikan jasa pembiayaan syariah kepada para nasabahnya melalui produk-

produk yang bebas dari riba (Usury).1 

Sesuai dengan firman Allah SWT yang berbunyi : 

ُُوْ وا اَضْعَافًا مُّضٰعَفَةً ۖ وَّ یاَأی ُّهَا الَّذِیْنَ اٰمَنُ وْا لََ تأَْكُلُوا الر بِٰ   ْْ تُ فْلِ ُُ ََ لَعَلَّ ُُوا اللٰ  نَ ات َّ  
Artinya : Hai Orang-Orang beriman, janganlah kamu memakan riba 

dengan berlipat ganda 228 dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 

mendapatkan keberuntungan.2 

Ayat diatas menjelaskan secara jelas bahwasannya  haram bagi umat 

muslim memakan uang riba.  

Lembaga keuangan Syariah sebagai perantara keuangan (Financial 

Intermediation) adalah menyalurkan dana yang surplus (Lender-savers) dari unit 

ekonomi, yaitu sektor rumah tangga, perushaan, pemerintah dan orang asing 

untuk disalurkan kepada yang defisit dana (Borrower-spenders) dari unit ekonomi 

                                                             
1Khotibul Umam, Perbankan Syariah: Dasar-dasar dan Dinamika Perkembangannya di   

Indonesia, (Jakarta: PT Raja Granindo Persada, 2016), h.26. 
2 QS. Ali ‘imran, 130 
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yaitu perusahaan, pemerintah, rumah tangga dan orang asing, yang tujuannya 

mendapatkan keuntungan dengan tidak meninggalkan unsur syariah. Dalam hal 

ini menjadi tantangan bagi lembaga keuangan syariah dengan tidak mendapatkan 

bunga.3 

Di dalam Undang-undang No.21 Tahun 2008, usaha bank syariah yaitu 

menghimpun dan menyalurkan dana kepada masyarakat dan sebagai lembaga 

intermediasi. Dalam  hal ini berlaku untuk sektor perbankan syariah, karena 

Undang-Undang tersebut memuat aturan untuk perbankan, baik itu perbankan 

syariah maupun konvensional. Kegiatan utama bank sebagai lembaga intermediasi 

yaitu simpanan giro, deposito dan tabungan.4 

Perbedaan antara bank konvensional dan bank syariah adanya larangan 

bunga atau riba dalam bank syariah sebagaimana sistem bunga yang dianut oleh 

bank konvensional. Dalam  sistem bagi hasil perbankan syariah yang digunakan 

relatif mempertahankan kinerjanya dan tidak terlepas dari tingkat suku bunga 

simpan yang melonjak sehingga beban operasi lebih rendah dari konvensional.5 

Dalam Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998, tentang perbankan Bank 

wajib memelihara  tingkat kesehatan bank sesuai dengan ketentuan likuiditas, 

solvabilitas dan profitabilitas.6  

Kesehatan bank dapat diartikan sebagai kemampuan bank untuk 

melakukan kegiatan oprasional perbankan secara normal  dan mampu memenuhi 

semua kewajiban dengan baik dengan cara yang sesuai dengan peraturan 

perbankan yang berlaku. Kesehatan bank dapat juga mencerminkan sehat atau 

tidaknya kinerja keuangan bank tersebut.7 

Tingkat penilaian kesehatan bank baik konvensional maupun syariah 

dapat dilihat baik atau tidaknya kinerja keuangan bank tersebut. Penilaian kinerja 

keuangan dapat dinilai dengan beberapa cara, salah satunya adalah menggunakan 

                                                             
3 Ahmad Rodoni dan Abdul Hamid, Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta:Zikrul, 2008), h. 8. 
4 https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/regulasi/undangundang/Pages/undang-undang-nomor-

21-tahun-2008-tentang-perbankan-syariah.aspx diakses dari situs ojk pada 15 Agustus 2020. 
5 Sabir, Muhammad et.al, “ Pengaruh Rasio Kesehatan Bank Terhadap Kinerja Keuangan Bank 

Umum Syariah dan Bank Konvensional di Indonesia.” Dalam Jurnal Analisa, vol. 1, h.79. 
6 https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/regulasi/undangundang/Pages/undang-

undang-nomor-10-tahun-1998-tentang-perbankan-syariah.aspx diakses dari situs 

ojk pada 15 Agustus 2020. 
7 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 242. 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/regulasi/undangundang/Pages/undang-undang-nomor-21-tahun-2008-tentang-perbankan-syariah.aspx
https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/regulasi/undangundang/Pages/undang-undang-nomor-21-tahun-2008-tentang-perbankan-syariah.aspx
https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/regulasi/undangundang/Pages/undang-undang-nomor-10-tahun-1998-tentang-perbankan-syariah.aspx
https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/regulasi/undangundang/Pages/undang-undang-nomor-10-tahun-1998-tentang-perbankan-syariah.aspx
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rasio keuangan perbankan. Rasio keuangan perbankan akan memperlihatkan 

aspek keuangan antara lain likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas. Sumber 

utama dalam   yang dijadikan dasar penilaian dalam penelitian ini yaitu Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposite Ratio (FDR), Kualitas Aktiva 

Produktif (KAP), dan Retrun On Asset (ROA).8 

Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kecukupan modal 

yang dimiliki bank untuk aktifa yang mengandung resiko, seperti pembiayaan, 

resiko oprasional dan resiko pasar. Tingkat kecukupan modal yang sudah 

ditentukan oleh Bank Indonesia yang dikatatan sehat yaitu sebesar 8%. Maka 

dalam hal ini semakin tinggi nilai CAR maka bank bisa memberikan pembiayaan 

kepada masyarakat yang bisa menambah profitabilitas persuhaan.9 

Financing to Deposite Ratio (FDR) rasio ini digunakan untuk melihat 

likuiditas suatu bank dalam mambayar kembali penarikan dana yang telah 

dilakukan oleh deposan dengan mengandalkan pembiayan sebagai likuiditasnya, 

dengan mengunakan cara membagi jumlah pembiayaan yang telah diberikan bank 

terhadap dana pihak ketiga (DPK). Dengan penyaluran dana pihak ketiga yang 

besar maka pendapatan akan ikut meningkat, sehingga FDR berpengaruh Positif 

terhadap ROA. Setandar minimum  FDR yang telah ditetapkan Bank Indonesia 

yaitu 85% - 110%.10 

Selanjutnya Kualitas Aktiva Produktif (KAP) adalah penanaman modal 

dalam bentuk rupiah maupun valuta asing, surat berharga yang diterbitkan pada 

bank lain yang wajib dilakukan berlandasan prinsip syariah. Semakin kecil 

Kualitas Aktiva Produktif (KAP) menunjukan semakin efektif kinerja keuangan 

bank untuk menekan Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan (APYD) serta dapat 

memperbesar total aktiva produktif yang akan memperbesar pendapatan sehingga 

profit yang dihasilkan semakin bertambah. Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan 

(APYD) merupakan aktiva yang sudah mengandung potensi tidak memberikan 

                                                             
8 Ibid, h. 327. 
9 Ibid, h. 250. 
10 Didin Rasyidin Wahyu, “Financcing TO Deposit Ratio (FDR) Sebagai Salah Satu  Penilaian 

Kesehatan Bank Umum Syariah (Study Kasus Bank BJB Syariah Cabang Semarang),” dalam 

Ekonomi Keuangan dan Bisnis Islam, vol. VII, h. 156. 
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penghasilan atau menimbulkan kerugian. Berdasarkam uraian diatas maka KAP 

berpengaruh Positif terhadap ROA yang mengambarkan kinerja keuangan bank.11 

Kinerja keuangan adalah rangkaian aktivitas keuangan pada suatu 

periode tertentu yang dilaporkan dalam laporan keuangan diantaranya laporan 

laba rugi dan neraca. Dalam menganalisis kinerja keuangan perbankan maka 

diperlukan rasio Profitabilitas yang diukur dengan Retrun On Asset (ROA).12 

Retrun On Asset (ROA) di gunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen untuk memperoleh profitabilitas. ROA mengambarkan kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh pendapatan dalam mengoprasikan perusahaan 

secara keseluruhan. Dimana semekin tinggi ROA maka akan semakin tinggi 

tingkat keuntungan yang dicapai dan semakin baik posisi kinerja keuangan. Batas 

minimum ROA yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu 2%.13 

Adapun pengukuran rasio keuangan yang diukur dengan menggunakan 

CAR, FDR, KAP dan ROA dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 1.1 

Laporan Keuangan CAR, FDR, KAP dan ROA Bank Umum Syariah 

31 Desember 2015-2019  

Tahun  
BANK UMUM SYARIAH 

CAR % FDR %  KAP% ROA %  

2015 15,02 88,03 5,19 0,49 

2016 16,63 85,99 4,27 0,63 

2017 17,91 79,61 4,21 0,63 

2018 20,39 78,53 3,04 1,28 

2019 20,59 77,91 2,77 1,73 

 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa jumlah CAR, FDR, dan NPF 

yang berasal dari laporan publikasi otoritas jasa keuangan periode 2015-2019, 

dimulai pada tahun 2017 mengalami kenaikan  pada CAR sebesar 17,91% namun 

                                                             
11 Sineba Arli Silvia,”Pengaruh Kualitas Aset Terhadap Profitabilitas Pada Perbankan Syariah Di 

Indonesia,” dalam jurnal islamic Economics, vol.II, h. 153-180. 
12 Muh. Taslim Dangnga dan M. Ikhwan Maulana Haeruddin, Kinerja Keuangan Perbankan 

(Jakarta: Pustaka Taman Ilmu, 2019), h. 62. 
13 Rivai, Veithzal, Commercial Bank Management: Manajemen Perbankan Dari Teori Ke Praktik, 

cet. 2 (Jakarta: PT. Rajawali Pers, 2013), h. 132.  
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tingkat profitabilitas ROA tidak mengalami kenaikan ataupun penurunan. Hal ini 

menunjukan bahwasanya hubungan CAR terhadap profitabilitas ROA tidak sesuai 

dengan teori yang seharusnya yaitu apabila CAR semakin makin tinggi maka 

pendapatan perusahaan yang dilihat dari ROA akan mengalami kenaikan.14 

Pada tahun 2015 sampai 2019 FDR mengalami penurunan dari 88,03% 

sampai 77,91% namun profitabilitas ROA terus mengalami kenaikan dari 0,49% 

menjadi 1,73%. Ini menunjukan  bahwa hubungan FDR berbanding terbalik 

dengan ROA atau berpengaruh negatif, seharusnya apabila  FDR mengalami 

kenaikan maka tingkat profitabilitas ROA perusahaan akan mengalami kenaikan 

juga atau berbanding lurus terhadap ROA.15 Maka ketika CAR dan FDR 

mengalami kenaikan terhadap profitabilitas perushaan atau berbanding lurus 

dengan ROA maka akan berpengaruh positif  terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 

Selanjutnya  dapat kita lihat pada tahun 2015 sampai 2019 KAP 

mengalami penurunan dari 5,19% sampai 2,77%  namun profitabilitas (ROA) 

mengalami kenaikan. Ini menunjukan bahwasannya hubungan antara KAP 

terhadap ROA tidak sesuai dengan teori yang disampaikan diatas. Seharusnya 

ketika KAP mengalami penurunan maka ROA mengalami penurunan atau 

berbanding lurus.16 

 Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang “Perngaruh Rasio Kesehatan Bank 

Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Periode 2015-2019”.  

  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan persoalan di latar belakang masalah yang terkait judul 

penelitian ini, maka di identifikasikan permasalahan yang dapat di uraikan sebagai 

berikut : 

1. Pada tahun 2017, terjadi kenaikan Capital Adequacy Ratio (CAR) diikuti 

dengan penurunan Retrun On Asset (ROA). 

                                                             
14 Umam, h. 250. 
15 Wahyu, h. 156. 
16 Ibid, h. 154. 
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2. Pada tahun 2015, 2016, 2017, 2018 dan 2019 Financing to Deposite Ratio 

(FDR) mengalami penurunan namun diikuti dengan kenaikan Retrun On 

Asset (ROA). 

3. Pada tahun 2015, 2016, 2017, 2018 dan 2019 terjadi penurunan nilai 

Kualitas Aktiva Poduktif (KAP) namun diikuti dengan peningkatan Retrun 

On Asset (ROA). 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, maka dapat permasalahan 

yang timbul ialah :  

1. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Retrun On 

Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah ? 

2. Apakah Financing to Deposite Ratio (FDR) berpengaruh terhadap Retrun 

On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah ? 

3. Apakah Kualitas Aktiva Produktif (KAP) berpengaruh terhadap Retrun On 

Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah 

4. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposite Ratio 

(FDR) dan Kualitas Aktiva Produktif (KAP) secara simultan berpengaruh 

terhadap Retrun On Asset  (ROA) pada Bank Umum Syariah? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang dan rumusan 

masalah diatas adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap 

Retrun On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah. 

2. Untuk mengetahui Financing to Deposite Ratio (FDR) berpengaruh 

terhadap Retrun On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah. 

3.  Untuk mengetahui Kualitas Aktiva Poduktif (KAP) berpengaruh terhadap 

Retrun On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah. 

4. Untuk mengetahui Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposite 

Ratio (FDR) dan Kualitas Aktiva Poduktif (KAP) secara simultan 

bepengaruh terhadap Retrun On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi perusahaan  

Diharapkan Penelitian ini dapat memberikan gambaran evaluasi serta 

analisis terhadap kinerja keuangan dengan melihat tingkat kesehatan 

bank. 

2. Bagi penulis 

Sebagai syarat kelulusan untuk gelar sarjana (S1) dan sebagai bahan 

bacaan penulis untuk menambah ilmu pengetahuan untuk lebih baik 

kedepannya. 

3. Bagi pembaca  

Diharapkan agar dapat mengetahui kinerja keuangan Bank Umum 

Syariah di Indonesia. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Agar penulisan karya ilmiah ini lebih fokus dan sistematis, maka peneliti 

mengklarifikasikannya dengan membagi kedalam beberapa bab pembahasan.  

BAB I  : PENDAHULUAN 

Berisi pendahuluan yang berikan gambaran umum menyeluruh      

di awali dengan latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematik 

penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas teori-teori yang berkaitan erat dengan topik 

bahasan penelitian. Teori yang dikaji menyangkut sistem yang 

akan dikembangkan. Target yang didapat dari tinjauan teori ini 

adalah batasan sistem yang akan dikembangkan berdasrkan teori 

yang ada. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN  

Pada bab ini menjelaskan variabel penelitian, metode 

pengumpulan data, waktu dan tempat penelitian, dan prosedur 

analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang hasil penelitian yang telah dilakukan 

dan akan menjawab pertanyaan dirumusan masalah mengenai 
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pengaruh CAR, FDR, dan KAP terhadap ROA pada Bank Umum 

Syarih. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari hasil pembahasan 

dengan dilengkapi saran sebagai rekomendasi dari hasil 

penelitian. Kemudian akan diakhiri dengan daftra pustaka serta 

lampiran-lampiran yang penting. 
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  BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Bank Syariah 

a. Pengertian Bank Syariah  

Bank merupakan suatu lembaga keuangan yang dimana kegiatan 

utamanya menerima dan mengalokasikannya kembali kepada masyarakt.17 Bank 

juga dapat diartikan sebagai lembaga negara yang memberikan kebutuhan 

masyarakat berupa jasa, kredit, didalam lalu lintas pembayaran dan juga peredaran 

uang yang beroprasi.18 

Menurut Undang-undang No. 21 tahun 2008 mengenai Perbankan 

Syariah mengemukakan Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan 

usahanya dengan didasarkan pada prinsip syariah.19  

Secara umum bank terbagi kedalam dua jenis yaitu bank konvensional 

dan bank syariah. Kedua bank tersebut memiliki sistem yang berbeda dimana 

bank konvensional mengunakan sistem bunga dan bank syariah menggunakan 

sistem bagi hasil akan tetapi memiliki kesamaan dama kegiatan oprasionalnya. 

Bank konvensional adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalulintas 

pembayaran secara umum berdasarlkan prosedur dan ketentuan yang telah 

ditetapkan oleh negara. Bank konvensional lebih dahulu derdiri di Indonesia dari 

pada bank syariah namun bank syariah sudah mulai tumbuh dan berkembang 

walaupun tidak sebanyak bank konvensional di Indonesia, akan tetapi bank 

syariah mampu bersaing dengan bank lainnya. Prinsip Islam yang dianut oleh 

bank syariah menjadi daya tarik dikalangan masyrakat di Indonesia yang 

mayoritas muslim. 

Bank syariah di Indonesia mampu memperlihatkan kemajuan yang 

cukup berarti dan semakin memperlihatkan eksitensinya dalam perekonomian di 

Indonesia. Bank syariah juga berfungsi sebagai lembaga intermediasi. Sitem Bank 

                                                             
17 Veithzal Rivai et.al Commercial Bank Management manajemen perbankan dari teori ke praktik, 

(Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2013), h. 1. 
18 ibid 
19 Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana Prada Media Group, 2013), h. 24. 
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syariah yang ditawarkan kepada masyarakat yaitu keadilan, akuntabilitas, saling 

percaya dan transparansi antara pelaku ekonomi.20 

 

b. Jenis-jenis Bank Syariah 

Bank berdaraskan jenis bank terbagi menjadi tiga kelompok yaitu : 

1) Bank Umum Syariah 

Bank umum adalah yang memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran baik syariah maupun konvensional. 

2) Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) 

BPRS hanya menerima simpanan deposit berjangka, tabungan 

atau bentuk lainnya yang berbasis syariah dan Bank ini tidak 

memberikan jasa lalu lintas pembayaran. 

3) Unit Usaha Syariah. 

UUS ialah bagian dari bank konvensional sebagai kantor 

kegiatan usaha dengan prinsip syariah. 21 

 

c. Tujuan Bank Syariah 

Perbankan Syariah dalam melakukan kegiatan usahannya berdasarkan 

pada prinsip syariah, demokrasi ekonomi, dan prinsip kehati-hatian. Perbankan 

syariah bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka 

meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan perataan kesahjetraan rakyat.22 

 

d. Fungsi Bank Syariah 

Menurut Muhammad Syafi’i Antonio fungsi bank syariah ada empat 

yaitu: 23 

1) Manajemen Investasi  

                                                             
20 Yenni Annor Vivin dan Budi Wahono, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Umum 

Syariah Dengan Bank Umum Konvensional Di Indonesia,”dalam e – Jurnal Riset Manajemen,  

Vol. II, h. 17 
21 Bustari Muchtar et.al, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, cet.1 (Jakarta: Kencana, 2016), h. 

59. 
22 Andrianto dan M. Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah (Jakarta: Qiara Media, 2019), 

h. 27. 
23Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktek Cet.1(Jakarta : Gema insani 

Pers, 2001), h.8. 
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Bank syariah melakasanakan fungsi ini berdasarkan kontrak 

pada akad mudharabah atau kontrak perwakilan. 

2) Investasi 

Bank menginvestasikan dananya pada dunia usaha baik dana 

modal maupun rekening investasi dengan menggunakan alat 

investasi yang sesuai dengan prinsip syariah. 

3) Jasa Keuangan  

Memberikan layanan berdasarkan kesepakatan sebuah kontrak 

perwakilan : Garansi 

4) Kegiatan Sosial  

Memberikan dana Qard (Pinjaman Kebaikan), Zakat atau 

pemberian dana sosial. 

 

2. Rasio Kesehatan  

Rasio kesehatan merupakan rasio yang bisa dibilang dengan rasio 

keuangan. Rasio kesehatan bank dapat diartikan sebagai kemampuan bank dalam 

mengoprasikan segala sesuatu yang berhubungan dengan keuangan.24 Pengertian 

rasio kesehatan bank menurut selamet adalah rasio kesehatan bank atas kondisi 

laporan keuangan bank dalam periode tertentu.25 

Sedangkan menurut pendapat lain rasio kesehatan merupakan 

kemampuan suatu bank dalam melakukan kegiatan oprasional perbankan secara 

normal dan mampu memenuhi segala kewajiban didalam aspek perbankan.26 

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwasannya definisi 

rasio kesehatan adalah kemampuan suatu bank dalam menjalankan kegiatan 

oprasionalnya dalam segala aspek keuangan di periode tertentu. 

Pengukuran rasio kesehatan Bank dapat di ukur dengan menggunakan 

rasio keuangan. Rasio keuangan yang digunakan dibawah ini yaitu :   

 

                                                             
24 Cahya Budi Santoso, “Analisa Risk Profil, Good Corporate Governance, Earning dan Capital 

Sebagai Alat Untuk Mengukur Tingkat Kesehatan Bank : Studi Kasus Pada Bank Pemerintah 

Yang Terdaftar di BEI Tahun 2011-2013,” dalam Measurement, vol. VIII, h. 52. 
25 Selamet Riyadi, Banking Assets And Liability Management (jakarta: Fakultas Ekonomi, 2006), 

h. 185. 
26 Susilo et.al, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Salemba Empat, 2000), h. 23. 
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a. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio pemenuhan modal 

minimum yang dimiliki oleh bank.  Untuk saat ini nilai CAR sebesar 8% dari 

aktiva tertimbang menurut resiko (ATMR) yang ditambah dengan resiko pasar 

dan oprasional. Menurut Umam Capital Adequacy Ratio (CAR) kewajiban 

penyedian modal minimm yang harus selalu dipertahankan oleh setiap bank 

sebagai suatu proporsi tertentu dari ATMR.27 

Sedangkan menurut pendapat lain menyatakan bahwa Capital Adequacy 

Ratio (CAR) rasio kecukupan modal yang utnuk menjalankan oprasional 

perusahaan.28 

Berdasrkan pendapat diatas Capital Aduquacy Ratio (CAR) adalah rasio 

kecukupan modal bank atau merupakan kemapuan bank dalam permodalan yang 

ada untuk menutupi kerugian didalam perkreditan atau dalam perdagangan surat-

surat berharga. 

Dalam menentukan batas minimum kecukupan modal (CAR) yang harus 

dimiliki bank telah diatur pada pasal 2 dalam peraturan Bank Indonesia Nomor 

15/12/PBI/2013 tentang kewajiban penyediaan modal minimum Bank Umum 

yang ditentukan bahwa: 

1) Bank wajib menyediakan modal minimum sesuai profil resiko. 

2) Penyediaan modal minimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dihitung 

dengan menggunakan rasio kewajiban penyediaan modal minimum 

(KPMM) 

3) Penyedian modal minimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

ditetapkan paling rendah:  

a) 8% dari aset tertimbang menurut resiko (ATMR) bagi bank dengan 

profil resiko peringkat 1; 

b) 9% sampai dengan kurang 10% dari ATMR bagi bank dengan profil 

resiko peringkat 2;  

                                                             
27 Ibid 
28 Lukman Setiawan, “Pengaruh Rasio Camel Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Yang 

Diukur Dengan Retrun On Asser (Study Kasus Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di BEI 

Tahun 2009-2013),” dalam Fakultas Ekonomi Akuntansi, vol. I, h. 4.   
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c) 10% sampai dengan kurang 11% dari ATMR bagi bank dengan profil 

resiko peringkat 3; 

d) 11% sampai dengan kurang 14% dari ATMR bagi bank dengan profil 

resiko peringkat 4 atau peringkat 5.29 

 

b. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang dapat 

menunjukan kempuan bank dalam menyediakan dana kepada debitur dengan 

modal bank itu sendiri maupun dana yang telah dikumpulkan oleh bank dari 

masyarakat. FDR merupakan dana yang diperoleh dari pihak ketiga yang berhasil 

dihimpun oleh bank.30 Pengertian Financing to Deposit Ratio (FDR)  adalah 

jumblah pembiayan bank dengan dana pihak ketiga yang diterima oleh bank.31 

Sedangkan menurut pendapat lain Financing to Deposit Ratio (FDR) 

dapat didefinisikan sebagai rasio untuk mengukur likuiditas bank dalam 

membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 

mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai likuiditas dengan cara 

membagi jumlah dana yang diberikan bank terhadap dana pihak ketiga.32 

Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan diatas dapat disimpulkan 

definis Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio yang menunjukan 

kemampuan bank dalam menyediakan dana dari bank maupun dana dari pihak 

ketiga. 

 

c. Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 

Aktiva Produktif meurapakan penenaman dana dari bank syarih baik 

dalam rupiah maupun valuta asing, surat berhaarga, penyertaan modal sementara, 

komitmen pada transaksi rekening dan Sertifikat Wadiah Bank Indonesia.33 

Pengertian Aktiva Produktif menurut Dendawijaya semua aset dalam bentuk 

rupiah maupun valuta asing yang dimiliki oleh pihak bank yang digunakan untuk  

                                                             
29 https://www.bi.go.id di akses pada Sabtu 15 Agustus 2020. 
30 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, cet.XII (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), h. 96 
31 Antoni, Muhammad Syafi’i, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema, 2011), h. 170. 
32 Muhammad, Bank Syariah Problem, dan Prospek perkembangan di indonesia (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2005), h. 265. 
33 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: PT. Raja Granindo Persada, 2014), h. 

177. 

https://www.bi.go.id/
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menghasilkan keuntungan sesuai dengan fungsinya. Pengelolaan aktiva produktif 

menjadi sumber pendapatan bank digunakan untuk membayar oprasional bank, 

biaya tenaga kerja serta biaya-biaya oprasional yang lain.34 

Berdasarkan pendapat diatas bahwa definisi KAP adalah  penanaman dan 

dari bank dalm bentuk rupiah maupun valuta asing untuk menghasilkan 

keuntungan agar aktiva produktif digunakan untuk membayar seluruh kegiatan 

oprasional. 

 

3. Kinerja Keuangan  

a. Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan gambaran hasil yang diperoleh perbankan 

pada periode tertentu dengan aktifitas perbankan untuk menghasilkan keuntungan 

secara efektif, yang dapat diukur menggunakan data –data keuangan yang ada di 

laporan keuangan.35  

Pengertian kinerja keuangan menurut Zarkasyi adalah sesuatau yang 

dihasilkan oleh organisasi dalam periode tertentu dengan mengacu kepada standar 

yang ditetapkan.36 

Sedangkan menurut pendapat lain menyatakan bahwa kinerja keuangan 

merupakan keseluruhan prestasi yang dicapai oleh perusahaan baik dalam 

keuangan pemasaran, penghimpunan, penyaluran dan sumber daya manusia.37 

Dari beberapa penjelasan yang telah dipaparkan diatas dapat disimpulkan 

definisi kinerja keuangan  merupakan gambaran kondisi keuangan bank dalam 

periode tertentu baik menyangkut penghimpunan dan penyaluran dana. 

  

b. Tujuan Kinerja Keuangan  

Menurut Romli kinerja keuangan memiliki beberapa tujuan, yaitu: 38 

                                                             
34 Dendawijaya L, Manajemen Perbankan (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), h. 61. 
35 Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis atas Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 

2008), h. 56. 
36 Moh Wahyudin dan Zarkyasi, Good Corporate Governance Pada Badan Usaha Manufaktur, 

Perbankan dan Jasa Keuangan Lainnya, cet.1 (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 106 
37 Muhammad Romli, “Analisis Kinerja Bank Syariah Devisa dan Non Devisa,” dalam Ekonomi 

dan Bisnis Islam, vol. III, h. 42 
38 Ibid, h. 43. 
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1) Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan bank 

terutama likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas, yang telah 

dicapai dalam tahun berjalan maupun tahun sebelumnya. 

2) Untuk mengetahui kemampuan bank dalam mendayagunakan 

semua aset yang dimiliki dalam menghasilkan profit secara efisien. 

3) Untuk meningkatkan peran bank sebagai intermediasi antara pihak 

kelebihan dana dengan yang kekurangan dana. 

Kinerja keuangan perbankan sendiri biasanya diukur dengan seberapa 

besar tingkat Profitabilitas yang dihasilkan perusahaan. Profitabilitas merupakan 

kemampuan suatu perusahaan dalam mencapai laba yang maksimal. Profitabilitas 

diukur menggunakan rasio perbandingan Rasio yang digunakan untuk mengukur 

dan membandingkan kinerja Profitabilitas bank adalah Retrun On Asset (ROA).39 

 

c. Retrun On Asset (ROA) 

Return On Assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas. 

Dalam analisis laporan keuangan, rasio ini paling sering disoroti, karena mampu 

menunjukkan keberhasilan perusahaan menghasilkan keuntungan. ROA mampu 

mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada masa lampau 

untuk kemudian dijadikan gambaran untuk di masa yang akan datang. Assets atau 

aktiva yang dimaksud adalah keseluruhan harta perusahaan, yang diperoleh dari 

modal sendiri maupun dari modal asing yang telah diubah perusahaan menjadi 

aktiva-aktiva perusahaan yang digunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan. 

Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 

dalam memperoleh profitabilitas dan manajerial efisiensi secara overall.40 

Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank baik dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. 

Semakin besar ROA suatu bank, maka semakin besar pula tingkat keuntungan 

                                                             
39 Iwan Fakhruddin dan Tri Purwanti, “Pengaruh Rasio Kesehatan Terhadap Kinerja Keuangan 

Bank Syariah,” dalam Jurnal Kompertemen, vol. XIII, h. 122. 
40 Kasmir, Analisa Laporan  Keuangan, cet 5 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), h. 237. 
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yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dalam dari 

segi penggunaan asset.41 

Berdasrakan pendapat diatas Return On Asset (ROA) merupakan rasio 

yang menunjukan kemampuan manajemen dalam memperoleh laba secara 

keseluruhan dan menunjukan kinerja keuangan bank. 

 

4. Laporan Keuangan  

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan laporan yang telah dipublikasikan 

perusahaan untuk para pemegang saham. Laporan ini memuat keuangan 

perusahaan dan juga analisis manajemen atas oprasi tahun lalu dan pendapatan 

mengenai prospek yang akan datang.42  

Menurut Baridwan pengertian laporan keuangan adalah ringkasan 

proses pencatatan transakasi yang telah terjadi selama tahun yang bersangkutan.43 

Sedangkan menurut pendapat lain laporan keuangan adalah ringkasan 

dari suatu proses pencatatan serta merupakan ringkasan dari transaksi keuangan 

itu disusun dengan maksud untuk menyediakan informasi keuangan mengenai 

perusahaan.44  

Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwasannya definisi 

laporan keuangan adalah gambaran laporan keuangan dalam periode tertentu yang 

bertujuan untuk menyediakan informasi dan prospek bagi perusahaan. 

 

b. Jenis Laporan Keuangan  

Menurut kasmir ada beberapa jenis laporan keuangan, yaitu sebagai 

berikut: 45 

1) Neraca  

2) Laporan Komitmen dan Kontijensi 

3) Laporan Laba Rugi 

                                                             
41 Rivai,Veithzal. 2013. Commercial Bank Management: Manajemen Perbankan Dari Teori Ke 

Praktik hal 132. Edisi Pertama Cetakan Kedua. PT. Rajawali Pers: Jakarta. 
42 Ahmad Rodani dan Herni Ali, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Press, 200), h. 

106. 
43 Zaki Baridwan, Intermediate Acounting (Yogyakarta: Fakultas Ekonomi, 2004), h. 224. 
44 Umam, h.332. 
45 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 242. 
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4) Laporan Arus Kas  

5) Catatan Atas Laporan Keuangan  

6) Laporan Keuangan Gabungan dan Konsilidasi 

 

c. Pengguna Laporan Keuangan Bank 

Pihak- pihak yang berkepentingan dalam posisi keuangan perusahaan 

adalah sebagai berikut: 

1) Pemilik perusahan 

Pemilik perusahaan sangat berkepentingan terhadap laporan 

keuangan perusahaan. Dikarenakan dengan laporan tersebut pemilki 

perusahaan dapat menilai sukses tidaknya manajer dalam memimpin 

perusahaan dan kesuksesan manajer biasanya dinilai dengan laba yang 

diperoleh. 

2)  Manajer atau Pemimpin Perusahaan  

Dengan mengetahui posisi keuangan perusahaannya periode yang 

baru lalu, ia akan dapat menyusun rencana yang lebih baik dalam 

memperoleh laba.  

3) Para Investor 

Berkepentingan terhadap prospek keuntungan pada masa mendatang 

dan perkembangan perusahaan selanjutnya. 

4) Para Kreditur 

Sebelum mengambil keputusan untuk memberi atau menolak 

permintaan kredit dari suatu perusahaan, para kreditur dan banker perlu 

mengetahui posisi keuangan dari perusahaan yang bersangkutan. 

5) Pemerintah  

Untuk menentukan besarnya pajak yang harus ditanggung oleh 

perusahaan yang bersangkutan. 

 

B. Penelitian Yang Relevan 

Sebagai pendukung dalam penelitian ini,maka  peneliti menampilkan 

penelitian-penelitian yang relevan seperti yang telah dirangkum dalam tabel 

berikut ini : 
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Tabel 2.1 

Penelitian Relevan 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil penelitian 

1 Muh. Sabir, 

Muhammad 

Ali, Abd. 

Hamid Habbe 

(2012). 

Pengaruh Rasio Kesehatan Bank 

Terhadap Kinerja Keuangan Bank 

Umum Syariah Dan Bank 

Konvensional Di Indonesia. 

1.CAR tidak berpengaruh terhadap 

ROA. 

2.FDR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROA. 

3.NPF tidak berpengaruh terhadap 

ROA.46 

2 Slamet Riyadi 

& Agung 

Yulianto 

(2014). 

Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil, 

Pembiayaan Jual Beli, Financing To 

Deposit Ratio (FDR) Dan Non 

Performing Financing (NPF) Terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah Di 

Indonesia. 

1.FDR dan FDR  berpengaruh 

secara simultan terhadap ROA. 

2.FDR secara parsial berpengaruh 

terhadap ROA. 

3.NPF secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap ROA.47 

3 Sineba Arli 

Silvia (2017). 

Pengaruh Kualitas Aset Terhadap 

Profitabilitas Pada Perbankan 

Syariah Di Indonesia 

1.KAP berpengaruh Positif dan 

signifikan terhadap ROA.48 

4 Abdul Karim 

& Fifi Hanifa 

(2020). 

Analisis CAR, NPF, FDR, BOPO, 

NOM, dan DPK terhadap 

Profitabilitas (ROA) pada Bank 

Syariah di Indonesia. 

1, Kesimpilan dari hasil penelitian 

NPF, dan FDR tidak ada  

berpengaruh terhadap ROA 

sedangkan BOPO berpengaruh 

negative terhadap ROA.49 

                                                             
46 Muh. Sabir dan Muhammad Ali, Abd. Hamid Habbe,”Pengaruh Rasio Kesehatan Bank 

Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Dan Bank Konvensional Di Indonesia,”dalam 

Jurnal Analisis, vol. I, h.79-86. 
47 Slamet Riyadi & Agung Yulianto,”Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil, Pembiayaan Jual Beli, 

Financing To Deposit Ratio (FDR) Dan Non Performing Financing (NPF) Terhadap Profitabilitas 

Bank Umum Syariah Di Indonesia,” dalam Jurnal Accounting Analysis, vol. III, h.466-474. 
48 Sineba Arli Silvia,”Pengaruh Kualitas Aset Terhadap Profitabilitas Pada Perbankan Syariah Di 

Indonesia,” dalam jurnal islamic Economics, vol.II, h. 158. 
49 Abdul Karim & Fifi Hanifia,”Analisis CAR, NPF, FDR, BOPO, NOM, dan DPK terhadap 

Profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah di Indonesia,”dalam Jurnal Manajemen dan Bisnis, vol. 

II, h.36-46. 
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5  Syamsurizal 

(2016) 

Pengaruh CAR (Capital Adequacy 

Ratio), NPF (Net Profit Financing) 

dan BOPO (Biaya Oprasional 

Pendapatan Oprasional) Terhadap 

ROA (Retrun On Asset ) pada 

(Bank Umum Syariah) yang 

terdaftar di BI (Bank Indonesia). 

CAR berpengaruh terhadap 

signifikan positif terhadap ROA.50 

 

Dari beberapa penelitian terdahulu diatas maka pesamaan penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu adalah menggunakan teknik penelitian yang sama 

yaitu terkait dengan pengaruh rasio kesehatan yaitu, CAR, FDR terhadap kinerja 

keuangan yang dinilai dari ROA Bank Umum Syariah sedangkan perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah pada tahun yang diteliti, variabel 

dan bank yang menjadi objek penelitian. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan dari uraian dari latar belakang, landasan teoritis dan telah 

pustaka yang telah dijelaskan, maka kerangka pemikiran yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
50 Syamsurizal,” Pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio), NPF (Net Profit Financing) dan BOPO 

(Biaya Oprasional Pendapatan Oprasional) Terhadap ROA (Retrun On Asset ),”dalam jurnal 

penelitian sosil keagamaan, vol.19, hal. 151. 

Capital Adequacy Ratio (CAR) (X1) 

Financing to Deposite Ratio (FDR) 

(X2) 

Kualitas Aktiva Produktif (KAP) (X3)  

Kinerja Keuangan 

(ROA) 

(Y) 
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D. Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu bentuk jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian sampai dapat dibuktikan melalui data yang telah 

terkumpul.51 Hipotesis dapat berupa nihil/null (H0) atau hipotesis alternatif (Ha).
52 

1. H1: Capital Adeqquacy Ratio (CAR) berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja keuangan (ROA). 

H0: Capital Adeqquacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja keuangan (ROA). 

2. H2:  Financing Deposit Ratio (FDR) berpengaruh secara signifikan 

terhadap  kinerja keuangan (ROA). 

H0:  Financing Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap  kinerja keuangan (ROA). 

3. H3: Kualitas Aktiva Produktif (KAP) berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja keuangan (ROA). 

H0: Kualitas Aktiva Produktif (KAP) berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja keuangan (ROA). 

4. H4:  Capital Adeqquacy Ratio (CAR), Financing Deposit Ratio (FDR) dan 

Kualitas Aktiva Produktif (KAP) berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

(ROA). 

5. H0:  Capital Adeqquacy Ratio (CAR), Financing Deposit Ratio (FDR) dan 

Kualitas Aktiva Produktif (KAP) tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan (ROA). 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

                                                             
51 Suhar Simi Arikunto, Prosedur Penelitian ( Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2017), h.110. 
52 Widodo, Metode Penelitian Populer Dan Praktis (Jakarta : Rajawali Pers, 2017), h.58. 
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 BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positif digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sample tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.53
 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Syariah yang terdaftar 

di Otoritas Jasa Keuangan periode 2015-2019 yang seluruh data keuanganya telah 

diterbitkan dan di audit  oleh akuntan publik. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini di ambil dari www.ojk.go.id. 

2. Waktu Penelitian  

Adapun penelitian ini dilakukan mulai pada bulan Mei 2020 sampai 

dengan bulan November 2020.  

 Berikut ini adalah tabel pelaksanaan waktu penelitia 

Tabel 3.1 

Pelaksanaan Kegiatan Penelitian 

                                                             
53 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 

h.35. 

Kegiatan 

2020-2021 

Mei Agustus Oktober Desember  Febuari  Septmber   Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pengajuna 

judul                                                         

Penyusunan 

proposal                                                         

Bimbingan 

proposal                                                         
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah suatu himpunan dengan sifat-sifat yang ditentukan oleh  

peneliti sedemikian rupa sehingga setiap individu/variabel/data dapat dinyatakan 

dengan tepat apakah individu tersebut menjadi anggota atau tidak.54 Berdasarkan 

data skunder yang diambil dari otoritas jasa keuangan yang seluruh data 

keuangannya telah diterbitkan dan telah diaudit oleh akuntan publik,  maka 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan bank umum 

syariah di Indonesia yang di publikasi oleh otoritas jasa keuangan periode 2015-

2019 diambil dari website www.ojk.go.id. 

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian atau sejumlah cuplikan tertentu yang diambil 

dari suatu populasi yang karakteristiknya benar-benar diteliti secara rinci.55 

Karakteristik populasi harus terwakili dalam sampel. Sampel yang digunakan 

pada penelitian ini adalah laporan keuangan Bank Umum Syariah. 

 

3. Tekhnik pengambilan sampel  

Metode pengambilan sampel penelitian ini adalah Sampling Jenuh. 

Sampeling jenuh adalah teknik penentuan bila seluruh populasi digunakan 

menjadi sampel. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporang 

keuangan bank umum syariah di Indonesia. Adapun yang menjadi kriteria dalam 

pengambilan sampel penelitian ini adalah sebagai berikut : 

                                                             
54 Kadir, Statistik Terapan: Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan progran SPSS/Lisrel dalam 

Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h.118.  
55 Ibid, Sugiyono, h. 184  

Seminar 

proposal                                                         

Pengumpulan 

data                                                         

Penulisan 

skripsi                                                         

Bimbingan 

skripsi                                                         

Sidang meja 

hijau                                                         

http://www.ojk.go.id/
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1) Otoritas Jasa Keuangan  dan Bank Indonesia yang mempublikasi 

laporan keuangan periode 2015- 2019.  

2) Sampel yang di ambil dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 

yang terpublikasi di Otoritas Jasa Keuangan periode 2015-2019 

dengan menggunakan alat analisa pengaruh Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Kualitas Aktiva Produktif 

(KAP) dan Return On Asset (ROA). Untuk mendapatkan sampel yang 

memadai, maka dari itu peneliti mengambil langkah menganalisis 

laporan data perbulan dari Januari 2015-Desember 2019. 

Berdasarkan kriteria yang ditentukan maka penulis melakukan 

penelitian dimana bank umum syariah di indonesia sebagai objek 

dalam penelitian, untuk melihat bagaimana pengaruh rasio kesehatan 

bank terhadap kinerja keuangan bank umum syariah di Indonesia. 

Data yang dikumpulkan dengan acak, dengan kata lain disebut 

sampling.56  

 

D. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.57 Dalam penelitian ini, 

variabel dibedakan menjadi dua, yaitu variabel bebas (X) terdiri dari Capital 

Adequacy Ratio (X1), Financing to Deposit Ratio (X2) dan Kualitas Aktiva 

Produktif (KAP) (X3) serta variabel terikat (Y) adalah Return On Asset. 

 

E. Definisi Oprasional Variabel 

Defenisi operasional yang dilakukan bertujuan untuk melihat sejauh 

mana vasiasi-variasi atau lebih dari faktor lain berdasarkan keeratan hubungan 

dan untuk mempermudah pemahaman penelitian ini. adapun pengertian dari 

operasional variabel adalah sebagai berikut : 

 

                                                             
56ibid 
57Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (12 th ed). (Bandung: Alfabeta, 

2011), h.24. 
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1. Variabel bebas (independen)  

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah Capital Aduquacy Ratio 

(CAR) (X1). Capital Aduquacy Ratio (CAR) adalah rasio yang menggambarkan 

suatu modal perusahaan yang untuk menutupi kerugian didalam perkreditan 

maupun surat-surat berharga terhadap perushaan. Financing to Deposit Ratio 

(FDR) (X2).  Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah pembiayaan yang 

disalurkan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh bank 

dan modal bank yang bersangkutan dan dipergunakan untuk mengukur sampai 

sejauh mana dana pinjaman yag bersumber dari dana pihak ketiga. Kualitas Aktiva 

Produktif (KAP) (X3). Kualitas Aktiva Produktif (KAP) adalah penanaman modal 

dalam bentuk rupiah maupun valuta asing, surat berharga yang diterbitkan pada 

bank lain yang wajib dilakukan berlandasan prinsip syariah. 

 

2. Variabel Terikat (dependen) 

Variabel terikat (Y) dalam penilitian ini adalah Return On Asset (ROA) 

yaitu merupakan rasio yang nengukur keberhasilan manajemen dalam 

menghasilkan laba secara keseluruhan dengan cara membandingkan antara laba 

sebelum pajak dengan total asset. Rasio ini juga menggambarkan peputaran aktiva 

yang diukur dari volume penjualan. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

dokumentasi, dengan mengumpulkan data perusahaan mengenai laporan 

keuangan yang berupa laporan keuangan perusahaan perbankan syariah dan akan 

digunakan untuk menghitung pengaruh rasio kesehatan bank terhadap kinerja 

keuangan . Data yang digunakan adalah data sekunder yaitu Laporan keuangan  

yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yaitu Capital Aduquacy Ratio 

(CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR),  Kualitas Aktiva Produktif (KAP) dan 

Return On Asset (ROA). 
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G. Instrument Penelitian 

 Instrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur variabel 

yang diteliti, instrument atau alat pengumpul data harus sesuai dengan tujuan 

pengumpulan data. Sumber data dan jenis data yang dikumpulkan harus jelas. 

Instrument penelitian yang dilakukan harus memenuhi syarat validasi (kesahihan) 

dan reabilitas (keterandalan), paling tidak ditinjau dari segi isinya.58Instrument 

penelitian yang digunakan adalah laporan keuangan perbankan syariah di 

indonesia yang telah dipublikasi oleh otoritas jasa keuangan. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kuantitatif, yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka 

dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut, dengan rumus-rumus 

dibawah ini : 

1. Analisis statistik Deskriptif  

 Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran 

mengenai variabel-variabel dalam penelitian. Statistik deskriptif 

memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai 

rata-rata, standar deviasi, varian, maksimum, minimun, sum, range, 

kurtosis dan skewness.59 Metode analisis data dilakukan dengan bantuan 

suatu program pengolah data. 

2. Pengujian Asumsi Klasik  

   Model regresi linier berganda dapat dikatakan baik jika memenuhi 

syarat sebagai berikut:60 

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data adalah ingin mengetahui apakah distribusi 

sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal, yakni distribusi data 

                                                             
58 ibid 
59 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Progam SPSS (Semarang: Badan Penerbit 

Universitas Diponegoro,2011), h.35 
60 ibid 
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dengan bentuk lonceng (bell shaped).61 Uji normalitas dapat dilihat dengan 

analisis secara statistik dengan Uji Kolmogorov-Smirniv Test dengan 

ketentuan jika nilai signifikansi Kolmogorov Smirnov pada variabel lebih 

kecil dari nilai signifikansi (α= 0,05) yang telah ditetapkan maka data 

terdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai signifikansi Kolmogorov Smirnov 

pada variabel lebih besar dari nilai signifikansi yang telah ditetapkan (α = 

0,05), maka data tidak terdistribusi normal. 

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, dependent variable dan independent variable keduanya mempunyai 

distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki 

distribusi data normal atau mendekati normal.Mendeteksi dengan melihat 

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik normal P-P Plot. 

Adapun  pengambilan keputusan didasarkan kepada: 

1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti 

arah garis diagonal, atau grafik histogram tidak menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi normalitas.  

 

b. Uji Multikolinearitas  

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah suatu model 

regresi terdapat korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. 

Pengujian multikolinearitas dilihat dari besaran VIF (Variance Inflation 

Factor) dan tolerance. Tolerancemengukur variabel independen yang terpilih 

yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai 

toleranceyang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 

1/tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 

                                                             
61 Singgih Santoso, Statistik Multivariat, (Jakarta, PT Elex Media Komputindo, 2010), h.43. 
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multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF 

<10.62 

c. Uji Heteroskedasitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 

disebut heteroskedastisitas.63 

 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan jika ada korelasi secara linier antara 

kesalahan penggangu periode t (berada) dengan kesalahan penggangu t-1 

(sebelumnya). Menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi dengan uji 

Durbin-Waston (DW) dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW dibawah -2 (DW < -2) 

2) Terjadi autokorelasi negatif, jika nilai DW diatas +2 atau DW > +2. 

3) Tidak terjadi autokorelasi, jika DW berada diantara -2 dan +2 atau -2 < 

DW < +2.64 

 

3. Uji Regresi Linier Berganda 

  Analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan analisis regresi berganda (multiple regresional analysis). Dalam 

analisis regresi, selain mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau 

lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan 

variabel independen65. Adapun bentuk persamaan regresi linier berganda yang 

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

Y= a + 𝑏1𝑋1+ 𝑏2𝑋2+ 𝑏3𝑋3+  e 

 

                                                             
62ibid 
63ibid 
64 V. Wiranta Sujarweni, belajar Mudah SPSS untuk Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi & Umum, 

(Yogyakarta: Global Media Informasi, 2008), hal. 180 
65 Imam, Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, Edisi Keempat 

(Semarang: Universitas Diponegoro, 2013), hal 85. 
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Dimana : 

Y   = ROA 

 𝑋1   = CAR 

𝑋2  = FDR 

𝑋3  = KAP 

𝑏1, 𝑏2  , 𝑏3   = Koefisien regresi 

e  = Variabel pengganggu 

4. Uji Hipotesis  

  Penelitian ini juga menggunakan uji hipotesis. Data diperoleh dari 

hasil pengumpulan data di atas dapat diproses sesuai dengan jenis data 

kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan angka metode statistik sebagai 

berikut : 

 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen. Dimana uji t mencari thitung 

dan membandikan dengan ttabel apakah variabel independen secara parsial 

memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak dengan variabel dependen66.  

Rumus umumnya adalah:  

t = 
 2

1

2

yxr

nrxy




 

Dimana : 

rxy  = korelasi variabel x dan y yang ditemukan 

n  = jumlah sampel 

Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah: 

1) Jika  nilai thitung  <  ttabel maka H0 diterima, artinya variabel independen 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  

2) Jika nilai thitung > ttabel maka H0 ditolak, artinya variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

                                                             
66 Ibid 
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b. Uji F (simultan) 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 

atau variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau variabel terikat. Untuk 

menguji hipotesis secara serentak, digunakan rumus uji F : 

   





11 2

2

knr

kR
Fh  

Dimana : 

R  = Koefisien korelasi berganda 

K  = Jumlah variabel bebas 

N  = sampel 

Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria 

pengambilan keputusan sebagai berikut:67 

1) Jika nilai Fhitung  > Ftabel, maka H0 ditolak, artinya variabel 

independen berpengaruh signifikan secara bersama sama terhadap 

variabel dependen. 

2) Jika nilai Fhitung  <  Ftabel, maka H0 diterima, artinya variabel 

independen tidak berpegaruh signifikan terhadap dependen. 

 

5. Koefisien Determinasi (𝑅2) 

  Koefisien determinasi (R2) merupakan alat untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol atau satu. Nilai R2 

yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Dan sebaliknya jika 

nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-

                                                             
67ibid 
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variabel dependen.68 Dibawah ini rumus perhitungan koefisien Determinasi 

sebagai berikut : 

 

 

Dimana : 

D = koefisien determinasi 

R  = nilai korelasi berganda 

100%  = persentase kontribus 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
68ibid 

D = R2 X 100% 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Institusi 

1. Sejarah Bank Umum Syariah 

Deregulasi perbankan dimulai sejak tahun 1983. Pada tahun tersebut, BI 

memberikan keleluasaan kepada bank-bank untuk menetapkan suku bunga. 

Pemerintah berharap dengan kebijakan deregulasi perbankan maka akan tercipta 

kondisi dunia perbankan yang lebih efisien dan kuat dalam menopang 

perekonomian.  Pada tahun 1983 tersebut pemerintah Indonesia pernah berencana 

menerapkan "sistem bagi hasil" dalam perkreditan yang merupakan konsep dari 

perbankan syariah. 

Pada tahun 1998, pemerintah mengeluarkan paket kebijakan deregulasi 

perbankan 1998 yang membuka kesempatan seluas-luasnya kepada bisnis 

perbankan harus dibuka seluas-luasnya untuk menunjang pembangunan 

(liberalisasi sistem perbankan) meskipun lebih banyak bank konvensional yang 

berdiri, beberapa usaha-usaha perbankan yang bersifat daerah yang berasaskan 

syariah juga miulai bermunculan.  

Inisiatif pendirian bank islam dimulai pada tahun 1980 melalui diskusi 

bertemakan bank islam sebagai pilar ekonomi islam. Tahun 1990 majelis ulama 

indoneisa (MUI) membentuk kelompok kerja untuk mendirikan bank islam di 

indonesia. pada tanggal 18-20 agustus 1990, majelis ulama indonesia (MUI) 

menyelenggarakan lokarya bunga bank dan perbankan di cisarua, bogor, jawa 

barat. Sebagai hasil kerja tim perbankan mui tersebut adalah berdirilah bank 

syariah pertama di indonesia yaitu PT. Bank Muamalat Indoneia (BMI).  

Pada aawal masa operasinya, keberadaan bank syariah belumlah 

memperoleh perhatian yang optimal dalam tatanan sektor perbankan nasional. 

Landasan hukum operasi bank yang menggunakan sistem syariah, saat itu hanya 

diakomodir dalam salah satu ayat tentang “ bank dengan sistenm bagi hasil” pad 

uu no. 7 tahun 1992, tanpa rincian landasan hukum syariah serta jeis-jenis usaha 

yang diperbolehkan. 
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Pada tahun 1998, pemerintah dan DewanPerwakilan Rakyat melakukan 

penyempurnaan UU No. 7/1992 tersebutmenjadi UU No. 10 Tahun 1998, yang 

secara tegas menjelaskan bahwaterdapat dua sistem dalam perbankan di tanah air 

(dual banking system),yaitu sistem perbankan konvensional dan sistem perbankan 

syariah. Pengesahan beberapa produk perundangan yang memberikan kepastian 

hukum dan meningkatkan aktivitas pasar keuangan syariah, seperti: (i) UU No.21 

tahun 2008 tentang Perbankan Syariah; (ii) UU No.19 tahun 2008 tentang Surat 

Berharga Syariah Negara (sukuk); dan (iii) UU No.42 tahun 2009 tentang 

Amandemen Ketiga UU No.8 tahun 1983 tentang PPN Barang dan Jasa.  Dengan 

telah diberlakukannya Undang-Undang No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah yang terbit tanggal 16 Juli 2008, maka pengembangan industri perbankan 

syariah nasional semakin memiliki landasan hukum yang memadai dan akan 

mendorong pertumbuhannya secara lebih cepat lagi. 

Sejak mulai dikembangkannya sistem perbankan syariah di Indonesia, 

dalam dua dekade pengembangan keuangan syariah nasional, sudah banyak 

pencapaian kemajuan, baik dari aspek lembagaan dan infrastruktur penunjang, 

perangkat regulasi dan sistem pengawasan, maupun awareness dan literasi 

masyarakat terhadap layanan jasa keuangan syariah. Sistem keuangan syariah kita 

menjadi salah satu sistem terbaik dan terlengkap yang diakui secara 

internasional.  Per Juni 2015, industri perbankan syariah terdiri dari 12 Bank 

Umum Syariah, 22 Unit Usaha Syariah yang dimiliki oleh Bank Umum 

Konvensional dan 162 BPRS dengan total aset sebesar Rp. 273,494 Triliun 

dengan pangsa pasar 4,61%. 

Pada akhir tahun 2013, fungsi pengaturan dan pengawasan perbankan 

berpindah dari Bank Indonesia ke Otoritas Jasa Keuangan. Maka pengawasan dan 

pengaturan perbankan syariah juga beralih ke OJK. OJK selaku otoritas sektor 

jasa keuangan terus menyempurnakan visi dan strategi kebijakan pengembangan 

sektor keuangan syariah yang telah tertuang dalam Roadmap Perbankan Syariah 

Indonesia 2015-2019 yang dilaunching pada Pasar Rakyat Syariah 2014.Roadmap 
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ini diharapkan menjadi  panduan arah pengembangan yang berisi insiatif-inisiatif 

strategis untuk mencapai sasaran pengembangan yang ditetapkan.69 

 

2. Konsep Dasar Dan Prinsip-Prinsip Bank Umum Syariah 

Bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan Prinsip-

Prinsip Syariah. Implementasi prinsip syariah inilah yang menjadi pembeda utama 

dengan bank konvensional.  Pada intinya prinsip  syariah tersebut mengacu 

kepada syariah Islam yang berpedoman utama kepada Al Quran dan Hadist.Islam 

sebagai agama merupakan konsep yang mengatur kehidupan manusia secara 

komprehensif dan universal baik dalam hubungan dengan sang pencipta maupun 

hubungan dengan manusia. 

Ada tiga pilar pokok dalam ajaran islam yaitu : 

Aqidah : komponen ajaran Islam yang mengatur tentang keyakinan 

atas keberadaan dan kekuasaan Allah sehingga harus menjadi keimanan seorang 

muslim manakala melakukan berbagai aktivitas dimuka bumi semata-mata untuk 

mendapatkan keridlaan Allah sebagai khalifah yang mendapat amanah dari Allah. 

Syariah : komponen ajaran Islam yang mengatur tentang kehidupan 

seorang muslim baik dalam bidang ibadah (habluminAllah) maupun dalam bidang 

muamalah (hablumminannas) yang merupakan aktualisasi dari akidah yang 

menjadi keyakinannya. 

Akhlaq : landasan perilaku dan kepribadian yang akan mencirikan 

dirinya sebagai seorang muslim yang taat berdasarkan syariah dan aqidah yang 

menjadi pedoman hidupnya sehingga disebut memiliki akhlaqul karimah 

sebagaimana hadis nabi yang menyatakan "Tidaklah sekiranya Aku diutus kecuali 

untuk menjadikan akhlaqul karimah" 

Dalam operasionalnya, perbankan syariah harus selalu dalam koridor-

koridorprinsip-prinsip sebagai berikut: 

a. Keadilan, yakni berbagi keuntungan atas dasar penjualan riil sesuai 

kontribusi dan resiko masing-masing pihak. 

b. Kemitraan, yang berarti posisi nasabah investor (penyimpan dana), 

dan pengguna dana, serta lembaga keuangan itu sendiri, sejajar 

                                                             
69 https://www.ojk.go.id/ 03-02-2021 

https://www.ojk.go.id/
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sebagai mitra usaha yang saling bersinergi untuk memperoleh 

keuntungan 

c. Transparansi, lembaga keuangan Syariah akan memberikan laporan 

keuangan secara terbuka dan berkesinambungan agar nasabah 

investor dapat mengetahui kondisi dananya 

d. Universal, yang artinya tidak membedakan suku, agama, ras, dan 

golongan dalam masyarakat sesuai dengan prinsip Islam sebagai 

rahmatan lil alamin70 

 

3. Tujuan Dan Fungsi Bank Umum Syariah 

Perbankan Syariah dalam melakukan kegiatan usahanya berasaskan 

pada Prinsip Syariah, demokrasi ekonomi, dan prinsip kehati-hatian. Perbankan 

Syariah bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka 

meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat. 

Sedangkan fungsi dari bank umum syariah adalah : 

a. Bank Umum Syariah dan UUS wajib menjalankan fungsi 

menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat. 

b. Bank Umum Syariah dan UUS dapat menjalankan fungsi sosial 

dalam bentuk lembaga baitul mal, yaitu menerima dana yang berasal 

dari zakat, infak, sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya dan 

menyalurkannya kepada organisasi pengelola zakat. 

c. Bank Umum Syariah dan UUS dapat menjalankan fungsi sosial 

dalam bentuk lembaga baitul mal, yaitu menerima dana yang berasal 

dari zakat, infak, sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya dan 

menyalurkannya kepada organisasi pengelola zakat. 

d. Pelaksanaan fungsi sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan 

ayat (3) sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 

4. Kegiatan Usaha Bank Umum Syariah. 

a. Menghimpun dana dalam bentuk Simpanan berupa Giro, Tabungan, 

atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan 

                                                             
70 Ibid 
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Akad wadi'ah atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip 

Syariah. 

b. Menghimpun dana dalam bentuk Investasi berupa Deposito, 

Tabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu 

berdasarkan Akad mudharabah atau Akad lain yang tidak 

bertentangan dengan Prinsip Syariah. 

c. Menyalurkan Pembiayaan bagi hasil berdasarkan Akad mudharabah, 

Akad musyarakah, atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan 

Prinsip Syariah. 

d. Menyalurkan Pembiayaan berdasarkan Akad murabahah, Akad 

salam, Akad istishna', atau Akad lain yang tidak bertentangan 

dengan Prinsip Syariah. 

e. Menyalurkan Pembiayaan berdasarkan Akad qardh atau Akad lain 

yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah. 

f. Menyalurkan Pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak 

bergerak kepada Nasabah berdasarkan Akad ijarah dan/atau sewa 

beli dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik atau Akad lain yang 

tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah. 

g. Melakukan pengambilalihan utang berdasarkan Akad hawalah atau 

Akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah. 

h. Melakukan usaha kartu debit dan/atau kartu pembiayaan berdasarkan 

Prinsip Syariah. 

i. Membeli, menjual, atau menjamin atas risiko sendiri surat berharga 

pihak ketiga yang diterbitkan atas dasar transaksi nyata berdasarkan 

Prinsip Syariah, antara lain, seperti Akad ijarah, musyarakah, 

mudharabah, murabahah, kafalah, atau hawalah. 

j. Membeli surat berharga berdasarkan Prinsip Syariah yang 

diterbitkan oleh pemerintah dan/atau Bank Indonesia. 

k. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan 

melakukan perhitungan dengan pihak ketiga atau antarpihak ketiga 

berdasarkan Prinsip Syariah. 
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l. Melakukan Penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan 

suatu Akad yang berdasarkan Prinsip Syariah. 

m. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga 

berdasarkan Prinsip Syariah. 

n. Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk 

kepentingan Nasabah berdasarkan Prinsip Syariah. 

o. Melakukan fungsi sebagai Wali Amanat berdasarkan Akad wakalah. 

p. Memberikan fasilitas letter of credit atau bank garansi berdasarkan 

Prinsip Syariah. 

q. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan di bidang perbankan 

dan di bidang sosial sepanjang tidak bertentangan dengan Prinsip 

Syariah dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.71 

 

B. Deskripsi Variabel Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rasio Kesehatan Bank 

yang dapat dilihat mengunakan indikator, Capital Aduquacy Ratio (CAR) (X1), 

Financing To Deposit Ratio (FDR) (X2) dan Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 

(X3) dan Kinerja Keuangan yang dapat diukur menggunakan indikator Return On 

Asset (ROA) Bank Umum Syaraiah di Indonesia. Data utama dalam penelitian ini 

diperoleh dari Laporan Keuangan Bank yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) dari Januari 2015 sampai Desember 2019.  

Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan dengan program statistik 

yang menggunakan sofware SPSS 22. Penelitian ini menggunakan data skunder 

berupa laporan keuangan bulanan Bank Umum Syariah yang dipublikasikan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK).  

 

C. Penyajian Data 

Statistik Deskriptif gambaran secara umum yang menjelaskan tentang 

suatu objek yang dijadikan sampel dalam penelitian yang dilakukan. Dengan 

memberikan suatu penjelasan tentang statistik deskriptif, diharapkan memberikan 

                                                             
71 Ibid 
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gabaran awal tetang masalah yang diteliti dalam penelitian. Tabel yang 

menunjukan hasil uji statistik deskriptif adalah sebagai berikut :  

Tabel 4.1 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CAR 60 14,09 21,39 17,3140 2,38926 

FDR 60 77,52 92,56 83,5410 4,63994 

KAP 60 2,77 6,14 4,6678 ,98971 

ROA 60 ,16 1,73 ,9933 ,41341 

Valid N 

(listwise) 
60     

 

Berdasarkan tabel 4.1 hasil uji statistik deskriptif, diketahui bahwa 

terdapat tiga variabel penelitian (CAR, FDR, KAP, dan ROA) dan sampel yang 

digunakan dalam penelitian berjumlah 60. Dengan nilai minimum sebagai nilai 

terendah untuk setiap variabel, dan nilai maksimum sebagai nilai tertinggi di 

setiap variabel dalam penelitian. Dalam tabel juga dapat dilihat mean dari setiap 

nilai dari masing-masing variabel. Selain itu juga dapat dilihat standar deviasi 

nilai dari data masing-masing variabel. 

Variabel CAR mampunyai nilai rata-rata 17,3140 dengan nilai minimum 

14,09, nilai maximum 21,39 dan nilai standar deviation 2,38926. Nilai rata-rata 

variabel FDR sebesar 83,5410 dengan nilai minimum 77,52, nilai maximum 92,56 

dan nilai std. Deviation 4,63994. Variabel KAP mampunyai nilai rata-rata 4,6678 

dengan nilai minimum 2,77, nilai maximum 6,14 dan nilai standar deviation 

0,98971. Variabel ROA mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,9933, dengan nilai 

minimum 0,16, dan nilai maximum 1,73 dan standar deviation 0,41341. 
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D. Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal atau tidak. Apabila data tersebut berdistribusi normal maka ia akan 

berbentuk lonceng (bell shaped). Ujinormalitas dapat dilihat dengan analisis 

secara statistic dengan Uji Kolmogorov-Smirniv Test dengan ketentuan jika nilai 

signifikansi Kolmogorov Smirnov pada variable lebih besar dari nilai signifikansi 

(α= 0,05) yang telah ditetapkan maka data terdistribusi normal. Sebaliknya jika 

nilai signifikansi  Kolmogorov Smirnov pada variable lebih kecil dari nilai 

signifikansi  yang telahditetapkan (α = 0,05), maka data tidak terdistribusi 

normal.72 

Tabel 4.2 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Predicted Value 

N 60 

Normal Parametersa,b Mean .9734424 

Std. Deviation .18294272 

Most Extreme Differences Absolute .138 

Positive .135 

Negative -.138 

Test Statistic .138 

Asymp. Sig. (2-tailed) .106c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil dari uji normalitas 

menggunakan metode kolmogorov smirnov yang signifikan dari uji normalitas 

sebesar 0,106 dimana hasil tersebut lebih besar dari taraf signifikan 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa uji tes normalitas penelitian ini adalah terdistribusi 

normal. 

 

                                                             
72 Ghozali, h.35 
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GRAFIK 4.1 

 
Berdasarkan grafik di atas diketahui bahwa grafik histogram menunjukan 

pada berdistribusi yang melenceng kekanan yang artinya adalah berdistribusi 

normal. 

GRAFIK 4.2 
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Dari grafik di atas terlihat titik-titik mengikuti dan mendekati garis diagonal 

seghinga dapat diisimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

 

b. Uji Multikolonieritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah suatu model regresi 

terdapat korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Pengujian 

multikolinearitas dilihat dari besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan 

tolerance. Tolerancemengukur variabel independen yang terpilih yang tidak 

dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai toleranceyang rendah sama 

dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilai cutoff yang umum 

dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 

atau sama dengan nilai VIF >10,.73 Hasil uji multikolonieritas pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.3 

Coefficientsa 

 

Dari hasil perhitungan nilai Tolerance diatas menunjukan tidak adanya 

variabel yang memiliki nilai Tolerance kurang dari 0,10 yang berarti tidak 

ada kolerasi. Hasil perhitungan nilai Varian Inflation Factor (VIF) juga 

menunjukan hal yang sama, tidak terdapat satu variabel independen yang 

memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi dalam hal ini dapat disimpulkan tidak 

terjadi multikolinieritas antar varibel independen dalam model regresi.  

1) Nilai tolerance untuk variabel CAR sebesar 0,131 > 0,10 dan nilai VIF 

sebesar 7,614 tidak lebih dari 10, sehinggah variabel CAR dinyatakan 

tidak terjadi gejala multikolonieritas. 

                                                             
73 Ibid 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

CAR ,131 7,614 

FDR ,216 4,639 

KAP ,148 6,744 
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2) Nilai tolerance untuk variabel FDR sebesar 0,216 > 0,10 dan nilai VIF 

sebesar 4,639 tidak lebih dari 10, sehinggah variabel CAR dinyatakan 

tidak terjadi gejala multikolonieritas. 

3) Nilai tolerance untuk variabel KAP sebesar 0,148 > 0,10 dan nilai VIF 

sebesar 6,744 tidak lebih dari 10, sehinggah variabel CAR dinyatakan 

tidak terjadi gejala multikolonieritas. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut heteroskedastisitas dan jika berbeda disebut homoskedastisitasatau tidak 

terjadi heteroskedastisitas.74 Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan cara melihat grafik Scatterplot  untuk 

menganalisis apakah terjadi heteroskedastisitas dengan melihat pepenyebaran 

titik-titik pada gambar. 

Grafik 4.3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
74ibid 
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Dari grafrik scatter plot di atas dapat terlihat bahwa terjadi titik-titik yang 

menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 dan 

sumbu y. sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastistas dalam 

model regresi. 

 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokolerasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 

kolerasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggupada periode t-1. Autokolerasi dalam konsep regresi linier berarti 

komponen error berkolerasi berdasarkan urutan waktu (pada data berkala) atau 

urutan ruang (pada data tampang lintang), atau kolerasi pada dirinya sendiri. 

Untuk mendiaknosis adanya autokorelasi dalam suatu model regresi dilakukan 

pegujian terhadap uji Durbin-Watson. Pengambilan pada uji Durbin Watson 

sebagai berikut: 

1) Terjadi autokerelasi positif, jika nilai DW di bawah -2 atau (DW<-2) 

2) Tidak terjadi autokorelasi, jika DW berada diantara -2 dan +2 atau -2 

< DW < +2 

3) Terjadi autokorelasi negatif, jika nilai DW di atas +2 atau DW > +2 

independen75. 

Tabel 4.4 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,848a ,719 ,704 ,11726 1,089 

a. Predictors: (Constant), KAP, FDR, CAR 

b. Dependent Variable: ROA 

 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi di atas menunjukan nilai Durbin-Watson 

sebesar 1,089 dimana nilai DW berada diantara -2 dan +2 sehingga dapat 

disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. 

                                                             
75 Sujarweni, h. 180. 
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2. Uji Regresi Linier Berganda 

Pengujian regresi linier berganda bertujuan untuk menghitung besarnya 

pengaruh tiga variabel bebas terhadap satu variabel terikat dengan menggunakan 

tiga variabel atau lebih. Berikut ini adalah tabel hasil output SPSS uji regresi linier 

berganda: 

Tabel 4.5 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .043 1.612  .026 .979 

X1 .320 .148 .423 2.168 .034 

X2 .069 .130 .080 2.528 .006 

X3 .477 .170 .515 2.802 .007 

 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut: 

Y = 0,043 + 0,320+ 0,069 + 0,477  + e 

 

a. Konstanta sebesar 0,043: artinya jika X1, X2, X3, nilainya adalah 0, 

maka besarnya Y nilainya sebesar 0,043. 

b. Nilai Koefisien CAR untuk variabel X1 sebesar 0,320 hal ini 

mengandung arti bahwa setiap kenaikan CAR satu satuan maka 

variabel Y (ROA) mengalami kenaikan sebesar 0,320. Karena 

berdasarkan nilai signifikansi menunjukan bahwa tingkat CAR 

berpengaruh terhadap ROA.  

c. Nilai Koefisien FDR untuk variabel X2 sebesar 0,069 hal ini 

mengandung arti bahwa setiap kenaikan FDR satu satuan maka 

variabel Y (ROA) mengalami kenaikan sebesar 0,069. Karena 

berdasarkan nilai signifikansi menunjukan bahwa tingkat FDR dapat 

berpengaruh terhadap ROA.  

d. Nilai Koefisien KAP untuk variabel X3 sebesar 0,477 hal ini 

mengandung arti bahwa setiap kenaikan KAP satu satuan maka 



44 
 

 
 

variabel Y (ROA) tidak akan mengalami penurunan sebesar 0,477. 

Karena berdasarkan nilai signifikansi menunjukan bahwa tingkat KAP 

tidak berpengaruh terhadap ROA. 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

 Pengujian t-test digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen terhadap variabel dependen. Rumus 

untuk mencari ttabel = ( a/2 ; n-k -1) = (0,05/2; 60-3-1) = 0,025;56 dan 

didapatkan nilai ttabel sebesar 2,00324. Uji t digunakan untuk mengetahui 

pengaruh dari masing-masing variabel independen dan variabel dependen. 

Dengan kiriteria nilai signifikan α = 5. Uji ini dilakukan dengan syarat : 

1) Jika  nilai thitung  <  ttabel maka H0 diterima, artinya variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.  

2) Jika nilai thitung > ttabel maka H0 ditolak, artinya variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Tabel 4.6 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .043 1.612  .026 .979 

X1 .320 .148 .423 2.168 .034 

X2 .069 .130 .080 2.528 .006 

X3 .477 .170 .515 2.802 .007 

 

Berdasarkan data tabel uji T di atas dapat diketahui masing-masing 

variabel CAR, FDR dan KAP  Terhadap Return On Asset (ROA) dari arah 

tanda dan tingkat signifikan sebagai berikut : 

 

Pengaruh Capital Aduquacy Ratio (CAR) Terhadap Return On 

Asset (ROA). 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa Capital Aduquacy 

Ratio (CAR) menghasilkan nilai sebagai berikut: 
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thitung = 2,168 

ttabel  = 2,00324 

thitung lebih besar dari pada ttabel yakni 2,168 > 2,00324. Dengan 

koefesien signifikansi sebesar 0,034 <  0,05. Dapat disimpulkan bahwa 

H0 ditolak dan H1 diterima dimana Capital Aduquacy Ratio (CAR) 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Return On Asset (ROA). 

 

Pengaruh Financing Deposite Ratio (FDR) Terhadap Return 

On Asset (ROA). 

Berdasarkan tabel di atas daat diketahui bahwa Financing Deposite 

Ratio (FDR) menghasilkan nilai sebagai berikut: 

thitung = 2,528 

ttabel   = 2,00324 

thitung lebih besar dari pada ttabel yakni 2,528 >  2,00324. Dengan 

koefesien signifikansi sebesar 0,006  < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak dan H2 diterima dimana Financing Deposite Ratio (FDR) 

berpengaruh secara signifikan  terhadap variabel Return On Asset (ROA). 

 

Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif (KAP) Terhadap Return 

On Asset (ROA). 

Berdasarkan tabel di atas daat diketahui bahwa Pengaruh Kualitas 

Aktiva Produktif (KAP) menghasilkan nilai sebagai berikut: 

thitung  = 2,802 

ttabel  = 2,00324 

thitung lebih besar dari pada ttabel yakni 2,802 > 2,00324. Dengan 

koefesien signifikansi sebesar 0,007 <  0,05. Dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak dan H3 diterima dimana Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 

berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 

 

b. Uji F secara simultan  

Uji F digunakan untuk melihat pengaruh secara bersama-sama 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Dengan kireteria nilai 
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signifikan < 0,05 dan nilai Fhitung > Ftabel maka variabel independen X1, X2 

dan X3 berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen Y 

secara signifikan. Rumus untuk mencari Ftabel = ( k; n-k ) = 4 ; 60 – 4 = 56 

dan didapat nilai Ftabel sebesar 2,77 

Tabel 4.7 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.975 3 .658 47.871 .000b 

Residual .770 56 .014   

Total 2.745 59    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

 

Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwasannya nilai Fhitung sebesar 

47,871 > Ftabel sebesar 2,77 dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hal 

ini membuktikan bahwa Ho ditolak dan H4 diterima artinya secara bersama 

sama CAR (X1), FDR (X2), KAP (X3) berpengaruh terhadap Retrun On 

Asset (ROA) secara signifikan.   

 

4.  Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Jika nilai determinasi 𝑅2 = 0  atau 𝑅2 = 0% variasi variabel terikat 

(Y) tidak dapat dijelaskan semua oleh variabel bebas (X) dengan regresi 

linier Y atau X dan titik variasi Y akan menjauhi regresi. Berikut ini 

adalah tabel hasil output SPSS uji regresi.  

Tabel 4.8 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,848a ,719 ,704 ,11726 1,089 

a. Predictors: (Constant), KAP, FDR, CAR 

b. Dependent Variable: ROA 

D = R2 X 100% 

D = 0,704  X 100% 

D = 70,4% 
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Dari tabel diatas diperoleh determinan (𝑅2)  R square 0,704 berarti 

bahwa pengaruh variabel bebas ( CAR, FDR dan KAP) terhadap variabel 

terikat (ROA) adalah sebesar 70,4% sedangkan sisanya dipengaruhi 

variabel lain. 

 

E. Interpretasi Hasil Analisis Data 

1. Pengaruh Capital Aduquacy Ratio (CAR) terhadap Retrun On Asset 

(ROA). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan mengenai pengaruh 

Capital Aduquacy Ratio (CAR) terhadap Retrun On Asset (ROA) pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia yang menyatakan nilai Thitung Sebesar 2,168 dengan 

drajat kebebasan (df) adalah 2,00324 dengan dimikian kriteria pengambilan 

keputusan adalah karena nilai thitung 2,168 > nilai ttabel 2,00324, dan nilai signifikan 

Capital Aduquacy Ratio (CAR) 0,034 < 0,05 maka dapat disimpulkan H0 ditolak 

yang berarti secara parsial Capital Aduquacy Ratio (CAR) (X1) berpengaruh dan 

signifikan  terhadap Retrun On Asset (ROA) (Y). 

Semakin tinggi Capital Aduquacy Ratio (CAR) maka semakin kuat 

kemampuan bank tersebut untuk menanggung risiko dari setiap pinjaman atau 

aktiva produktif yang beresiko. Dengan kata lain ketika modal naik maka diikuti 

dengan kenaikan profitabilitas yang membuat kinerja keuangan menjadi baik. 

Variabel Capital Aduquacy Ratio (CAR) yang disinyalir mempengaruhi  

profitabilitas adalah Capital Aduquacy Ratio (CAR).  Hal  ini  dikarenakan  jika  

nilai Capital Aduquacy Ratio (CAR)  mengalami  peningkatan  maka  akan 

memperbesar  minat  keuntungan yang diperoleh perusahaan, hal ini 

menyebabkan kenaikan nilai profitabilitas.76 

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Syamsurizal 

dimana Capital Aduquacy Ratio (CAR) berpengaruh positif signifikan terhadap 

Retrun On Asset (ROA).77 

 

                                                             
76 Siti Mujiatun. Faktor-Faktor Makroekonomi Yang Memengaruhi  Net Asset Value 

Reksa Dana Saham Syariah Di Indonesia. (Jurnal Riset Terapan Akuntansi,  Vol. 4   No. 2, 2020) 
77 Syamsurizal,” Pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio), NPF (Net Profit Financing) dan BOPO 

(Biaya Oprasional Pendapatan Oprasional) Terhadap ROA (Retrun On Asset ),”dalam jurnal 

penelitian sosil keagamaan, vol.19, hal. 151. 
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2. Pengaruh Financing Deposite Ratio (FDR) Terhadap Retrun On Asset 

(ROA).  

Berdasarakan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

Financing Deposite Ratio (FDR) terhadap Retrun On Asset (ROA) pada laporan 

keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia menyatakan nilai Thitung sebesar 2,528 

dengan drajat kebebasan (df) adalah 2,00324 dengan dimikian kriteria 

pengambilan keputusan adalah karena nilai thitung  2,528 > nilai ttabel 2,00324, dan 

nilai signifikan Financing Deposite Ratio (FDR) 0,006 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan H2 diterima H0 ditolak yang berarti secara parsial Financing 

Deposite Ratio (FDR) (X2) berpengaruh terhadap Retrun On Asset (ROA) (Y). 

Terjadinya apresiasi Financing Deposite Ratio (FDR) terhadap 

profitabilitas akan memberikan  dampak  terhadap  perkembangan persaingan  

produk  perbankan, terutama  dalam  hal  pembiayaan.  Secara tidak   langsung   

hal   tersebut   memberikan pengaruh  terhadap  neraca  perusahaan perbankan  

karena adanya  peningkatan  pembiayaan yang ditawarkan kepada nasabah. 

Selanjutnya  hal  ini  akan  berpengaruh  terhadap tingkat profitabilitas.  Dalam  

jangka panjang hal tersebut akan berpengaruh terhadap cadangan laba perusahaan 

sehingga kepercayaan investor terhadap perekonomian   perusahaan perbankan  

akan meningkat. Dalam  hal  ini  investor  asing  akan  cenderung melakukan  

investasi  sehingga  terjadi capital inflow yang memicu meningkatknya nilai 

profitabilitas.78 

 Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakuakan oleh Slamet 

Riyadi dan Agung Yulianto dimana Financing Deposite Ratio (FDR) berpengaruh 

terhadap Retrun On Asset (ROA). 

Dikarena kan ketika dana yang dikumpul oleh bank tersalurkan kepada 

pihak yang membutuhkan, sehingga bank tersebut mejalankan fungsinya dengan 

baik.79 

 

                                                             
78 Maya Sari. Pengaruh Indeks Harga Saham Gabungan, Nilai Tukar Rupiah dan Repo 

Rate Terhadap Nilai Aktiva Bersih Reksadana Syariah Di Indonesia Periode 2015-2018. (Jurnal 

Akuntansi dan Keuangan Vol. 2No.1, 2020) 
79 Radiman,”Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil, Pembiayaan Jual Beli, Financinf To Deposit Ratio 

(FDR) Dan Non Peforming Financing (NPF) Terhadap Profitabilatas Bank Umum Syariah Di 

Indonesia,” Dalam Jurnal Accounting Analysis, vol. III, h.466-474. 



49 
 

 
 

3. Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif (KAP) Terhadap Retrun On 

Asset (ROA). 

Berdasarakan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

Kualitas Aktiva Produktif (KAP) terhadap Retrun On Asset (ROA) pada laporan 

keuangan bank umum syariah di indonesia menyatakan nilai t hitung sebesar 

2,802 dengan drajat kebebasan (df) adalah 2,0024 dengan dimikian kriteria 

pengambilan keputusan adalah karena nilai Thitung 2,802 > nilai Ttabel 2,00324, dan 

nilai signifikan Kualitas Aktiva Produktif  (KAP)  0,007 < 0,05  maka dapat 

disimpulkan H1 diterima yang berarti secara parsial Kualitas Aktiva Produktif 

(KAP) X3 berpengaruh  terhadap Retrun On Asset (ROA). 

Arah hubungan positif antara Kualitas Aktiva Produktif  (KAP) dengan 

Retrun On Asset (ROA) memberikan arti bahwa peningkatan nilai Kualitas Aktiva 

Produktif (KAP) dapat meningkatkan nilai Retrun On Asset (ROA) bank umum 

syariah di indonesia. Pada penelitian ini menunjukan bahwa Kualitas Aktiva 

Produktif (KAP)  berpengaruh terhadap Retrun On Asset (ROA), hal ini didukung 

dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sinerba Arli Silvia yang 

menyatakan bahwa Kualitas Aktiva Produktif (KAP) secara parsial berpengaruh 

positif terhadap Retrun On Asset (ROA) Bank Umum Syariah. Hal ini 

dikarenakan aktiva produktif merupakan komponen aset yang ditanamkan atau di 

investasikan untuk menghasilkan pendapatan bank. Semakin tinggi suatu aset 

maka seakin besarkemungkinan profit yang akan di terima.80 

 

4. Pengaruh Capital Aduquacy Ratio (CAR), Financing Deposite Ratio 

(FDR) dan Kualitas Aktiva Produktif (KAP) terhadap Retrun On 

Asset (ROA). 

Berdasarkan hasil pengujian secara stimultan Pengaruh Capital 

Aduquacy Ratio (CAR), Financing Deposite Ratio (FDR) dan Kualitas Aktiva 

Produktif (KAP) pengaruh dan nilai tukar terhadap Retrun On Asset (ROA) 

diperoleh Fhitung 47,871 > Ftabel 2,77. Nilai Signifikan 0,00 < 0,05 maka H4 

diterima yang menunjukan secara stimultan ada pengaruh Capital Aduquacy Ratio 

                                                             
80 Sri Fitri Wahyuni,”Pengaruh Kualitas Aset Terhadap Profitabilitas Pada Perbankan Syariah Di 

Indonesia,” dalam jurnal islamic Economics, vol.II, h. 178 
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(CAR), Financing Deposite Ratio (FDR) dan KAP terhadap Retrun On Asset 

(ROA). Bank Umum Syariah di Indonesia. Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fajar Pasaribu dimana Capital 

Aduquacy Ratio (CAR), Financing Deposite Ratio (FDR) dan Kualitas Aktiva 

Produktif (KAP) berpengaruh secara bersama-sama terhadap Retrun On Asset 

(ROA).81  

Dimana Capital Aduquacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang 

menggambarkan tingkat kecukupan modal yang dimiliki bank sehingga apabila 

kecukupan modal tinggi maka Retrun On Asset (ROA) ikut naik. Financing 

Deposite Ratio (FDR) merupakan rasio yang menggambarkan jumlah pembiayaan 

bank dengan dana pihak ketiga yang diterima oleh bank atau bisa dikatakan 

sebagai rasio yang mengukur rasio likuiditas bank maka apabila Financing 

Deposite Ratio (FDR)  naik maka rasio Retrun On Asset (ROA) ikut juga 

meningkat. Kualitas Aktiva Produktif (KAP) adalah penanaman dana dari bank 

dalam bentuk rupiah maupun valuta asing untuk menghasilkan keuntungan agar 

aktiva produktif digunakan untuk membayar seluruh kegiatan oprasional. 

 

 

                                                             
81 Fajar PAsaribu,”Bank Muamalat Indonesia Pengaruh Permodalan, Kualitas Asset, Earnings Dan 

Likuiditas,” dalam jurnal ekonomi dan bisnis terapan, vol.14 hal 69-81 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasrkan hasil penelitian diatas kesimpulan yang diperoleh menunjukan 

bahwa : 

1. Variabel Capital Aduquacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikan terhadap 

Retrun On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia.  

2. Variabel Financing Deposite Ratio (FDR) berpengaruh signifikan terhadap 

Retrun On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia.  

3. Variabel Kualitas Aktiva Produktif (KAP) berpengaruh signifikan terhadap 

Retrun On Asset (ROA)  pada Bank Umum Syariah di Indonesia.  

4. Dari hasil uji F Capital Aduquacy Ratio (CAR), Financing Deposite Ratio 

(FDR) dan Kualitas Aktiva Produktif (KAP) secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Retrun On Asset (ROA) pada bank umum syraiah di 

Indonesia sebesar 70,4% sedangkan sisanya dipengaruhi variabel lain.  

 

B. Saran.  

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan melalui hasil penelitian agar 

memperoleh hasil yang lebih mendalam sebagai berikut : 

1. Pada bank umum syariah di Indonesia diharapkan terus meningkatkan 

rasio Capital Aduquacy Ratio (CAR) pada bank sehingga dapat terus 

meningkatkan likuditas dan dapat menanggulangi adanya resiko yang 

terjadi di kemudian hari. 

2. Pada bank umum syariah di Indonesia diharapkan terus meningkatakan 

rasio Financing Deposite Ratio (FDR), dengan penyaluran dana pihak 

ketiga yang besar maka pendapatan ikut meningkat oleh karena itu nilai 

Financing Deposite Ratio (FDR) yang tinggi akan berpengaruh bak 

terhadap Retrun On Asset (ROA) bank.   

3. Pada bank umum syariah di Indonesia diharapkan terus menekan lajunya 

kenaikan kap karena semakin kecilnya Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 

maka menunjukan semakin efektif kinerja keuangan bank untuk menekan 
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Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan atau (APYD) sehingga 

berpengaruh terhadap kenaikan Retrun On Asset (ROA).   

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan objek yang lebih luas 

dan menggunakan priode yang lebih panjang agar mendapatkan hasil yang 

lebih baik dan lebih valid. 
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Tabel 4.1 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CAR 60 14,09 21,39 17,3140 2,38926 

FDR 60 77,52 92,56 83,5410 4,63994 

KAP 60 2,77 6,14 4,6678 ,98971 

ROA 60 ,16 1,73 ,9933 ,41341 

Valid N 

(listwise) 
60     

 

 

Tabel 4.2 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Predicted Value 

N 60 

Normal Parametersa,b Mean .9734424 

Std. Deviation .18294272 

Most Extreme Differences Absolute .138 

Positive .135 

Negative -.138 

Test Statistic .138 

Asymp. Sig. (2-tailed) .106c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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GRAFIK 4.1 

 
 

GRAFIK 4.2 
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Tabel 4.3 

Coefficientsa 

 

 

Grafik 4.3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

CAR ,131 7,614 

FDR ,216 4,639 

KAP ,148 6,744 
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Tabel 4.4 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,848a ,719 ,704 ,11726 1,089 

a. Predictors: (Constant), KAP, FDR, CAR 

b. Dependent Variable: ROA 

Tabel 4.5 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .043 1.612  .026 .979 

X1 .320 .148 .423 2.168 .034 

X2 .069 .130 .080 2.528 .006 

X3 .477 .170 .515 2.802 .007 

 

 

Tabel 4.6 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .043 1.612  .026 .979 

X1 .320 .148 .423 2.168 .034 

X2 .069 .130 .080 2.528 .006 

X3 .477 .170 .515 2.802 .007 
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Tabel 4.7 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.975 3 .658 47.871 .000b 

Residual .770 56 .014   

Total 2.745 59    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

 

Tabel 4.8 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,848a ,719 ,704 ,11726 1,089 

a. Predictors: (Constant), KAP, FDR, CAR 

b. Dependent Variable: ROA 

D = R2 X 100% 

D = 0,704  X 100% 

D = 70,4% 

 

 

 


